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ABSTRAK

ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHT
PERKEMBANGAN KOPERASI UNIT DESA KARYA SEMBADA DESA
BATANG BATINDIH KECAMATAN RUMBIO JAYA
KABUPATEN KAMPAR

ek
DINA DFTNOYVITA

Penelitian ini ditakukan pads Koperasi Unit Desn Korya Sembada di Desa
Butung Batindih Kecammian Rumbio Jaya kebupaten Kampar. Tujuan davi
perelitian ini adelah wwuk mengetahui foktor-faktor vang mempengaruhi
perkembangan KUD Karya Sembada o Desa Batang Batindih Kecamaoton
Rumbio Jaya Kabuparen Kampar, Adepun populasi dalam penelitian ini adaloh
berjinmiah 428 orang dan yamg dijadikan sampel adaloh sebamyak 81 orang
dengan menggunokan metode purposive sampling, yoitu pengambilan sampel
secara sengqia, dengan catoion sampel lersebut mempunyai hubungan dengan
permasafuban yang sedang ditelifi. dnalisis data dalam perelitian ini adalah
deskriptif. Berdasarkan hasil penelition dari ketiga faktor yang mempengaruhi
perkembangon koperasi pada KUD Karva Sembads Batang Botingdih berada
pada kategori cukup baik. Dari ketigo factar tersebut vang poling tingged nileinyg
dalam mempengaruhi perkembangan koperasi adalah foktor modal useha,
Selanfubya periu fuga adanya pemingloan pade ketiga foktor tersebul dolom
mengembangkan usaharpa.

Keyword : Sumber Daya Pengelola Kaperasi, Mangjemen, Modal dem
Lerkembmgan Koperasi.
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BAaEB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakanp

Koperasi diberbagai Negara, telah diterima dap digunakan scbapai salah
satu kegiatan dalam mencapai tujuan ekonomi. Di Indonesia sendiri, koperasi
merupakan salah satu pelaku ekonomi selain BUMN dan badan Usaha Swasta.
Koperasi bermakna sebagai sumber pcrku;'rlpulan kerja sama yang beranggotakan
orang-orang atav badan. Dimana ia memberikan kebebasan untuk keluar masuk
angpota. Di dalamn perkumpulan tersebut kesejahtcraan anpgotaiah yang lebih
diutamakan. [t dalam pasal 1 ayat (1) Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992
tetang perkoperasian dongan melandaskan kepiatanaiya berdasarkan  prinsip
koperasi sekaligns schagai gerakan eknnuﬁi rakyal yang berdasarkan atas asas
kekeluargaan.

Dalam pasal 33 UUD 1945 dijelaskan bahwa kopcrasi berkedudukan
sobaiai Soko Guru Perekonomian Nasional. Dengan kedudukan tersebut, koperasi
menjadi potensi ekonomi rakyat dalam mewujudkan kehidupan demokrasi
ekonomi vang mempunya ciri-ciri demokratis, kehersamaan, kekeluargaan dan
keterbukaan.

Sangat penting bagi kopcrasi untuk mengeiahi dan memperhatikan
faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan koperasi. Apabila koperasi dapat
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangannya maka koperasi
dapat riembenahi dirl untuk selalu meningkatkan kualitas dan kinerjanya dengan

baik agar kaperasi dapat selalu berkembang.



Koperazi  adalah  pengperak ekonomi dan sckalipns  badan  usaha
nrofessional vang memiliki konsekuensi untuk dapat menyedizkan informasi
schagaimana lazimnya badan usaha lain. scperti penyediaan informasi yang
bermanfaat bagi para anggotanya.

Menyadar koperasi sebugai penpgenak ekonomi rakyat serta soko gurn
perekonomian  nasional, maka pemerintah sangat bcrkcpentingan  terhadap
keberhasilan  gerakan koperasi. Diantaranya adalah dalam  hal memberi
pembinaan, perlindungan dan membuka luang usaha pada keperusi. Dalam
pclaksanaan pembinaan, perlindungan dan membuka peluang ussha, koperasi
petlu  herpedoman  pada  ketemtuan-ketcotuan  yang  diterapkan pemerintah.
Ketentuan-ketentuan tersebut juga berpengaruh lerhadap perlakvan akuntansi
pada koperasi.

Koperasi morupakan sumber kehidupan ckonomi dari sebagian besar
rakyal Indonesia. Dalam rangka pemuliban ckonomi Nasional diperlukan schagai
upaya anlara lain meningkatkan pemberdoyaan ekonoml masyarakat melalui
koperasi. Koperasi diharapkan dapat berperan utama dalam memenuhi kebutuhan
dan kepentingan angeola dan masvarakar sckitarnya, selain masalah umum seperti
pemmodalan, teknologi juga sumber daya manusia.

Koperasi Unit Desa Karya Sembada Tiatang Batindih adalah zalab satu
koperasi yanp bergcrak dalam bidang simpan pinjam, waserda dan perkebunan
kelapa sawit yarg beranggotakan masyarakat umum dan sebagian besar adalah
petani sawit yang terdapat di Kecamatan Rumbic Jaya dengan jumlah 428 orang.

Untuk iehih jelasnya dapar dilihat pada tabel berikur:



Tahel 1.1: Kepenrorusan dan Angeota Koperasi Unit Desa Karya Scmbada
Batang Batindih Tahun 2005-2009

No Keterangan Dl :

2005 26 2007 2008 2009
1 Pengurus 3 3 3 3 3
2 Pengawas 3 3 3 3 3
3 Anggota 405 415 389 428 428
—— 411 121 395 434 434

Sumber; Koperasi Unit Desa Karyo Sembada Buteng Butindih, 2009

Dari tabel 1.1 dapat diketahui babhwa jumlah penpurus pada tiap tahunnya
berjumiah & orang, yang terdiri dari pengurus dan pengawas koperasi, Scdangkan
keangzotaan koperasi berflukivasi pada tiap tahunnya. Pada tahun 2005 anggota
herjumiah 405, tahun 2006 bertambah menjadi 415 dan pada tahun 2007 jumlah
anggota mennrin menjadi 389 dun untuk tahun 2008 dan tahun 2009 jumlah
angeota tetap sama 428 orang.

Keanggotaan Koperasi ini setiap tahunnya bertambah kecuali, pada tahun
20007 anggota berkurang. Betkurangnya keangpotaan koperasi disebabkan karcna
semug urusan koperasi ditangani iangsung oleh pengurus dan pelayanan pengurus
yang kurang mcemberikan kepuasan kepada angpota juga menjadi penyebab
sehingga memicy adsnya angpota yang keluar. Ini sangal berpengarub terhadap
perkembangan usaha yang dikelola koperasi.

Uniuk perkembangan usaha koperasi difuniut pendayagunaan sumberdaya
manusig vang dilakukan perencama pengurus, penyusunan organisasi dan prosedur
kerja serta peningkalan kondisi lingkungan Kerja, pengawasan yang efektif dan
kelancaran kerja disemua bidang.

Untuk mengetahwi adanya perkembangan vsaha koperasi unit desa Karya

Scmbada Batang Datindib adalah scbagai berikut:



Taubel 1.2: Perkembangan Hasil Usaha Keoperasi Unit Desa Karya
Sembady Batang Batindib 20052009
TAll JUMLAR
Eri JENIS LISAHA PENIAPA L
FA ' e
AN
Si_m.pan e Wasrnly % Eeh?ﬂ K
Finjam Sawil
2005 105 2000 S0 - 220,000 - | 3T MM656 153, 127456
MG 1203080, 55D 4.45% JA00.me | 1627 | obB6E.090 #1.43% | 194. 042740 20T 4%
07 136 632 92 1861% | 122000000 | 5445% | R6EITR38 | 130.27% | 2315600830 3390
005 239524350 | 1078w 0 12600000 1 SeEi%e | RIGRTI05 | 1E2 T4 | 336111355 112 50%,
2009 3000 | repagye | 12600009 | 5627 § TTATAAOLG | 05 TIW | 434370816 VTT 1%
Rata
-raly BOIT% 4582 % - 105.04% - 92.53%
e

Sumber. Koperasi Unit Desa Karya Sembada Batang Batindil, 2009

Rerdasarkan table 1.2 diatas, dapat dikctahui bahwa perkembangan jenis
usaha Kkoperasi dari nilai rata-rata yang menjadi tingkat pendapatan secara
berurulan yaitu simpan pinjam sebesar &80,27%, waserds sebesar 4582% dan
kelapa sawit scbesar 105,04%, selama tahun 2005 hingga 2009,

Dapat diketahui juga bahwa, sceara rata-rata tingkat pendapatan Koperasi
Unit Desa Karye Sembada Batang Patindih, adalah sebesar 92.83% dari tabun
2005 hingga 2009, Adspun perkembanpannya secara rata-rata adalah dari tahun
2005-2006 sadalah 20.79%, tahun 2006-2007 mengalami kenaikan  sehesar
53,90%, sedangkan pada tahun 2007-2008 terjadi kenaikan sebesar 119,50%, dan
pada tahun 2008-2009 terjadi kenzikan kembali sebesar 177,14%.

delihat  kenyataan diatas, dapat  disimpulkan bahwa persentase
petkembangan hasil usaha yaitu simpan pinjam., wascrda, dan kelapa sawit
mengalami kenakan dari Lahun ke tahun dalam periode antara tahun 2005 hingga

tahun 2009,




Sehingga dapat disimpulkan bahwa perkembangan usaha koperasi Unit
Desa Karya Sembada Batang Batindih, mutal dari usaha simpan pinjam, waserda
dan juga kelapa sawit dari tahun ketahunnya mengalami kenaikan,

fefihat keadaan vang telah dikemokakan dari hasil penelifian di atas maka
penuiis akan melakukan penelitian lanjut dan akan melakukan pembahasan
kemudian menuangkannya dalam bemuk skripsi dengan judud : AMNALISIS
FA_KT(}R-FAKTOR YANG MEMPENGARLUTIL  PERKEMBANGAN
KOPERASI UNIT DESA KARYA SEMBADA DESA BATANG BATINDIH

KECAMATAN RUMBIO JAYA KABUPATEN KAMPAR.

1.2 Perumusan Masalah

Sebagaimana yang telah dijelaskan pada latar belakang diatas, bahwa
dapat dimimnskan permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah © faktor-
faktor apa yang mempenganthi perkembangan Koperasi Unit Desa Karya

sembada Desa Batang Batndih Kecamatan Rumbio Jaya Kabupaten Kampar”.

1.3 Tojuan dan manfaat Penelitian

1. Tuojuan Penelitlan
Untuk mengetahui  faktor-faktor yang mompengaruhi  perkembangan

koperasi Unit Desa Karya Sembada Batang Batindih Kecamatan Rumbio Jaya

Kabupsten Kampar.



2. Manfaat Pepelitian

Adapun manfaat peoclitian ing adalsh:

Sehaga) penambah dan pengalaman penulis dalam meocliti di bidang
Kaperasi

Sebagai informasi tambahan bagi usaha koperasi dalam pengembangan
koperasi kedepar.

Sebagai sumbangan pemikiran bagi pengembangan dan peneliti

selanjutmya vang ingin mengkaj KUD.

1.4 Sistematika Penulisan

Adapun sistematiks penulisan ini adalah sebapai berikut:

BAaB |

BABII

BAB il

BADB 1V

: PENDAHULUAN

Terdiri dari latar belakang, perwmusan masalah, tuyuan dan
marnfaat penclitian, hipotesis, variabel penelitian, don sistematika

penulisan,

: LANDASAN TEORI

Terdiri dari kajian teori tentang Usaha Kaperusi dan Faklor-

faktor yang mempengaruhi perkembangan Kaoperasi Uinit Desa.

: METODE PENELITIAN

Terdiri dari lokasi penelitian, jenis dan sumber data, populasi dan

sampel, teknik pengumpulan data dan analisis dala

: CAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

*ada bab ini akan divraikan tentang sejarsh singkat KU,

Struktur organisasi KUD, dan kegiatan operasional KUD.



BABR Y

BAE VI

1 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Terdiri  dari pembahasan  tentang  falgor-fakior  yang
mempengaruhi  perkembangan  Koperssi Unit Desa  Karva

Sembada Desa Batang Batindih Kecamatan Rumbio Jaya.

: KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan di kemukakan beburapa kesimpulan dan saran

yang diperaleh dari penclitizn yany dapal berman faat.

DAFTAR PUSTAKA

LAWMPIRAN



BAB 11

TELAAH PUSTAKA

2,1 Manajemen Koperasi
2.1.1 Peogertian Manajemen Koperasi

Manajemen koperasi sama defenisinya dengan manajemen umumnya,
hanya saja dalam manajemen koperasi lebih ditekankan pada sifat kekeluargaan
dan demokrasi. Setiap pengambilan keputusan lebih ditekankan pada musyawarah
dan rapal anggota yang merupakan keputusan tertinggi dalam kegiatan usaha
ditunjuk scorsng manajer untuk menjalonkan usaha dan diswasi oleh badan
pengawas koperasi, dan pada akhir whun sepals kegiﬁtan dalam satu tahun
dilaporkan pada rapat anggota tahunan yang dikenal dengan RAT.

Manajemen  merupakan kebpithan mutlak bagi sctiap orpanisasi,
sebagaimana diketahui hakikai mansjemen adaiah mencapai tujuan melajvi tangan
orang lain. Pencapaian twjaun melalui wogan orang  lain itu dilakukan oleh
mangjemen  dengan  melaksanakan ﬁJllg_'si-fungsi manajcimen  yaitn  fungsi
petencanaan, fungsi pengorganisasian, fungsi peleksanaan dan fungsi pengawasan
Hendrojugi  (2002:137). Dengan  demikian keberhasilan manajemzn sebuah
organisasi akan sangal tergantung pada pelaksanaan masing-masing fungsi
tersebut,

Hal yang sama berlaku pula pada koperasi. Hanya dengan melaksanakan
fungsi-fungsi manajemen imlah sebuah kKoperasi akan dapat mencapai tajuan
muliannya sccare cfektif. Lembaga koperasi sciak awal diperkenalkan baik i

Megara-Nogara Eropa Baral schagai wmpat kelahirannya maupun di Indoncsis



sudah diarabkan untuk mampu mengatasi masalah sosial skonemi lemah vang
kurang beruntung dalam .sistf:m ekonomi pasar liberal kapitalistik. Oleh banyak
kalanpan lembuaga .kupcrasi diyakini sangat sesuzi dengan budaya dan tata
kehidupan bangsa Indenesia dengan nilai-nilai saling kenjasama (gotong royong),
menclong diri sendiri, solidaritas, kejujuran, keterbukasn dan mengutamakan

kebersarnaan.

2.1.2 Pola Manajemen Koperasi
Koperasi sepenti  halnya orgapisasi yang lain membutuhkan pola
manajemen yang baik agar tajusn koperasi lereapal dengun efisien. Hal yang
membedakan mansjemen koperasi dengan manajemen umum sdalah terletak
pada unsur-unsur manajemen, adapun lingkup kepotusan masing-masing ansur
manajernen koperasi adalah sebagai berikut {Sitic dan Tamba, 2001:41)
a. Rapal Angpota
Meurupakan pemegany kuasa tertinggi dalam menctapkan kebijakan umum
dibidang organisasi, manajemen dan usaha krperasi. Kebijakan yang sifamya
sangat strategis dirumuskan dan ditetapkan pado forum Rapat Anggota.
Umumnya, Rapat Anggota discle:nggarakaﬁ sekali setahun.
b. Pengurus dipilih dan diberhentikan oleh Rapal Anggota.
Dengan demikian, pengurus dapat dikatakan sebagai pemepgang kuasa Rapat
Anggota  dalam  mengoprasionalkan  kebijakan-kebijakan strategis  yang
ditetapkan Rapat Anggota. Penguruslzh yang mewujudkan arah kebijakan

strategis yung menyangkut crganisasi maupun usaha

&

Pengawas  mewsakili  angpota untuk  melakukan  pengawasan  terhadap

pelaksanaan kebijakan yano dilakssmakan aleh pergumis. Penpawas dipilib
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dan diberhentikan oleh Rapat Anggota. Oleh sebab itw, dalam struktur
organisasi koperasi, posisi pengawas dan pengurus adalah sama.

d. Pengelola adalah tim manajemen yang diangkat dan diberhentikan oleh
Pengurus, untuk melaksanakan teknis operasional di bidang usaha. Hubungan
Pengelola usaha dengan pengurus keperasi adalsh hubungan atas dasar
perikatan dalam bentuk perjanjian atau kontrak kerja.

Ditinjau dari sudut pandang gaya manajemen, manajemen koperasi
menganot gaya partisipatif dimana posisi anggeta ditempatkan scbhagai subjek dan
inanajemen yang aktif dalam mengendalikan manajemen perusaheannya. Bahwa
badan usaha koperasi di Endomesia memiliki manajemen koperesi jrang dirunut
berdasarkan peranpgkat organisasi koperasi, yainu Rapat Angpeta, Penguros,
Pengawas dan Pengelola (Sitio dan Tamba 2001:41)

Koperasi merupakan lembaga yang harus dikelela sebapimana layaknya
lembaga bisnis. Di dalam lembaga bisnis diperlukan sebuah pengelola yang
efektif dan efisien vang dikenal dengan manajemen. Demikian j_uga dalam badan
usaha koperasi, manajemen merupakan saw hak yang harus ada demi terwijudnya
tujuan yang diharapkan.

Menurot Prof. Ewell Paul Roy, Ph.D dalam Hend rojogi {2002:135)} dani
Agricultural Economics and Agribusiness state University mengatakan bahwa

menajemens dari koperasi itu melibatkan 4 unsur {perangkat) yaim: Anggots,
Pengurus, Manajer dan Karyawan.

Seorang manajer harus bisa menciptakan kondisi yang mendorong para
karvawan agar mempertahankan produktifitasnya yang tinggi. Khusus tentang
karyawan ini dikatakan hahwa mereka itu merupakan penghubung antara

manajemen dan anggota pelanggan.
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Menurut, sistem manajemen partisipatif yang didalamnya terdapat
kebersamaan, keterbukaan, sehinppa setiap anggota koperasi baik yang turut
dalam pengelolaan (kepengurusan ussha} ataupun yang di luar kepenpurusan
{anggota biasa), memiliki rasa tanpgung jawab bersama dalam organisasi
koperasi.

Menurit AH. Gophar dalam Sitie dan Tamba (2001:41) mengatakan
bahwa manajemen koperasi pada dasamya dapai ditelzah dari tiga sudut pandang,
yattu organisasi, proses dan gaya. Dari sudwi pandang organisasi, manajemen
koperasi pada prinsipnya terbentuk dari tiga unsur: anggota, penpurus dan
karyawan. Dapat dibedakan struktur atau aiat perlﬂnlgkapan organisasi yang
sepintas adalah sama vaitu: Hapat Anggota, Pengurus dan Pengawas. Untuk itu
hendaknya dibedakan antara fungsi organisasi dengan fungsi manajemer. Unsur
pengawas scpetti yang terdapal pada alat perlengkapan organisasi koperasi, pada
hakekatnya adalah merupakan perpanjangan tangan dan anggota, untuk
mendampingl Penguruz dalam melakukan funpsi kontrol sshari-hari terhadap
jalannya roda organisas dan usaha koperasi.

Keberhasilan koperasi tergantung pada kerjasama ketiga unsur organisasi
tersehut dalarn mengembangkan orpanisasi dan usaha koperasi, yang dapal
nwmi:erikmr pelayanan sebaik-baiknya kepada anggota. Dan sudot pandang
proses, manajemen koperasi lebih mengutamakan demokrasi dalam pengambilan
kepuiusan. lstilah satu orang satu suara fone man one vole) sudah mendarah
daging dalam orpenisasi koperasi. Karena itu manajemen koperaci ini serinng

dipandang kurang efizien, kurang efektif dan sangat mahal,
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Manajemen koperasi didasarkan ates asas kekeluargaan, prinsip demikian
ini diwujudkan pada sifat manajemen koperasi vang menunjang tinggi demokrasi
ckonomi vaim:

a. Kekuasaan tertinggi berada pada rapal unggota, scgalu keputusan ditetapkan
melalui forum rapat anpgota

b. Penpurus dan pengawas sdalah anggoda yang dikvasakan untuk menjalankan
koperasi.

¢. Pembagian sisa hasil usaha, partisipasi anppota dalam menunjang kegiatan
usaha koperasi.

d. Usaha koperasi, pemilihan bentuk usaha sesual dengan yang diinginkan dan
kepentingan bersama

Kalay dilihat kenyatwan yang ada banyak sekali koperssi vang masih
lemah sekali manajmhcnnya, jadi dewasaz ini masih perlu sistem manajémen
partisipatoris. Manajemen partisipatoris dalam hal ini mengandung arti adanya
kebersamaan dan keterbu-kaan, sehingga setiap angpota koperasi baik yang aktif
sebagai pengorus memiliki rasa tanpgunp jawab bersama dalam organisasi
koperasi. Partisipasi para anggota yarg dikarapkan disini adalah aktif membayar
berbagai iuran dan simpanan yang disyaratkan memanfaatkan jasa koperasi,
meinbayar pinjaman dengan lancar, rajin mengikuli rapal anggota dan sebagainya.

Manajemen koperasi veng belum professional, ini banyak terjadi di
koperasi yang anpgota dan pengurnsnya memiliki tingkst pendidikan yang rendah.
Cﬂntn-}mya vanyak terjadi pada KUD-KUD yang notr bene di daerah terpencil.
Banyak sekali KUD vang I:ran-gkrut karena manajemennys kurang professional

baik itu dalam sistem Kelola usahanya, dari segi sumberdaya manusianya maupun
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finansialnya. Sering terjadi KUD hanya menjadi tempat bagi pengurusnya korupsi
dana-dana bantuan pemerintah vang banvak mengucur.

Dalam koperasi semua program manajemen hatus memperoleh dukungan
dari anggota. Untuk keperluan tersebutl plhak manajemen memerlukan berbagai
informasi vang berazal dan anggota. Anggpots merupakan titik awal yang
menentukan proses parisipasi berlangsung, Sebagai pemilik anggotn jugn
menginginkan koperasi menjadi sumber vang mampu memngkatkan wvsaha
indiviﬂuainya. Sebagai pemilik anggota iuga menginginkan koperssi mempunyst
kemampuan datam melayani kepentinganya melalui usaha-usaha yang dijalankan
di koperasi.

3. Perangkat Organisasi Koperasi

Adapun perangkat organisasi koperasi terdiri atas (Anoraga, 2003:96):
|. Rapat Anggota '

Rapat anggota merupakan pemepang kekuasaan tertinggi dalam
koperesi. Rapat anggots dilakukan paling sedikit satu kali dalam satu tahun.
Rapal angpota biasanya dilskukan untuk menetapkan:

. Anggaran dagar

Kebijakar wmum dibidang organisasi, manajemen, dan usaha kaperasi
Pemilihan, pengankatan, pemberkentian pengurus dan pengawas

Rencana kerja, rencana anggaran pendapatan dan belanja koperasi, serta
pengesehan laporan keuangarn.

Pengesahan pertanggungjawaban pengurus dalam pelaksanaan tugasnya

Pembagian Sis¢ Hasil Usaha
g. Penggabungan, peleburan, pembagian dan pembubaran koperasi.

Lo omn

=D

2. Pengurus
Pengurus merupakan perwakilan anggots koperasi yang dipilth dari
dan oleh anggota koperasi dalam rapat anggota. Fengurus merupakan
pemcgeng kuass rapat anggota. Pengurus kopemis sebagai pemegang mandate
dari anggota harus melakukan pekerjaannya secara terbuka sesusi dengan
keputusan-keputusan dalam rapat anggots.

Adapin tugas pengurus Koperasi menurut pasal 3¢ UU No. 25 tshun
1992 adalah:

a. Mengelola koperasi dan usahanya.
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Mengajukan rancangan tenicana Kerja serta rancangan rencana anggurdn
pendapatan dan belanja koperasi

Menyelenggarakan rapal anzgola

Mengajukan laporan keusngan dan pertanggungiawaban pelaksanaan
tugas

Memelihara daftar buku anggota dan pengurus.

Adapun wewensang pengurus adalah:

Mewakili koperasi didalam dan di luar pengadilan

Memutuskan penerimaan dan penolakan anppota baru serta pemberhentian
anggota sesuni dengan ketentuan dalam anggaran dasar

Melakukan tindakan dan upaya bagi kepentingan dan kemanfaatan
koperasi sesuai dengan tanggungjawabnya dan keputusan rapat anggota.

Pengawas

Pengawas dipilih dari dan oleh anggota kaperasi dalam rapat anggota,

dan beranggungjawab kcpada rapat anggota. Tupas pengawas Xoperasi
berdasarkan UU No. 25 tahun 1992, pasal 39 adalah:

&.

b‘.

2.2

Melakukan pengawasan terhadap pelaksanasn  kebijaksanaan  dan
pengelcla koperasi

‘Membuat laporan termlis tentang hasil dan pengawasannya.

Sedanpkan wewenang dari pengawas adalah:
Meneliti catatan yang ada pada koperasi
Mendapatkan segala keterangan yang diperlukan.

Pengerting Kopernsi

Pengertian koperasi secara sederhana berawal dari kata “ce™ yang berarti

bersama dan “operation” (koperasi operasi} artinya bekerja sama untuk mencapi

tujuan (Ginde, 2008:1)

Kopcrasi adalah badan usaha yang mengorgenisir pemanfaatan dan

pendayagunaan sumber daya ekenomi para anggotanya atas dasar prinsip-prinsip

koperasi dan kaidah nsaha ekonomi untuk meningkatkan taraf hidup anggotanya

pada khususnya dan masyarakat daerah kerja pada umuminya, dengan demikian

koperasi merupakan gerakan ckonomi rekvat dan scko puru perskonomian

nasional {LAL, 2002:27.1)
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Koperasi ndalah suate bentuk usaha bersama diantara orang-crang yang
mempunyai  kepentingan bersama, vang dijalankan dan dikelola bersama
berdasarkan kekeluargaan (Widiyanti, 2002:2)

Koperasi schenamya merupakan organisasi bisnis, akan tetapi usahn koperas:
sedikit berbeda dengan usaha sepenti PT, CV, koperasi bukan saja usaha untuk
memenubi kebutuhan ekonomi melsinkan berkaitan juga dengan aspek-aspek
sosial. Hal lain yang membedakan koperasi dengan perkumpulan lainya adalah
koperasi harus disahkan dengan surat akte pendirian serta diumumkan menurut
aturan-atoran yang telah ditetapkan pemerintah, Terdapat beberapa bentuk bukom
dari organisasi bisnis yang biasa dikemukgkan. Yaitu bentuk pemiliban pribadi,
bentuk kemitraan dan bentik koperasi.

Bentuk usaha perorangan mcrupakan usaha bisnis yang memiliki dan
dikontso! sepenvhnya oleh seorang penpgusaba yang telgh menyerakan modal
sendiri di dalamnya. [ dalam usaha percrangan ini sepala keputusan, vntung,
rugi sepenvhnya memjadi resiko pemilik sendiri. Harta kekayaan yang menjadi
jaminan dari segala resiko yang terjadi.

Drazar hukum keberxlaan koperasi di Indonesia adalah UUD 1945 pasal 33
ayval 1 yang .nenyalakan bahwa “Perckonomian disusun sebagai usaha bersama
berdasarkan atas asas kekelvargaan”. Menurut Undang-Undang Nomor 25 Bentuk
kemitraan yaitu bentuk usaha yang sama dengan bentuk usaha peroranpgan, kecuali
yang memiliki dan mengontrol bisnisnys terdini dari doa atau lebih orang atay
institusi bisnis. Koperast juga merupakan suatu institusi vang dibeniuk oleh
sekelompok orang atiu ketompok bisnis. Sepala kewajiban terhadap pihak ketim

sepenuhnya diambil alih cleh badan hukum i setdiri. Bukan lagi dikaitkan
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dengan orang perorang atau bisnis yang mendirikanya, Koperasi merapakan suati
bentuk useha dalam kategori koperasi,

Tahun 1992 koperasi merupakan badan usaha yung beranpgotakan crang
per orang atar badan hukum koperasi dengan berlandaskan kegiatannya
beriandaskan prinsip-prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat
yang berdasarkan atas asas kekeluargean. Asas kekeluargean ini sesuai dengan
nagal | UUD 1945 perekonomian disbsun berdasarkan asas kekeluargasn yang
kemudian dijelaskan dalam penjelasan pasal ini bahwa bagian usshs yang sesuai

dengan asas ini adaiah koperasi.

2.3, Tojoan Koperasi

Tujuan vtama keperasi adalah meningkatkan kesejahteraan anggota, pada
khususnya dan masyaraket pada umumnya Sitio 2an Tamba (2001:20). Koperasi
| [ndunesia adalsh perkumpulan orang-orang, bokan perkumpulan medal sehingga
laba bukan merupakan ukwren wtame kesejahicraan anggota. Manfaat yang
diterima anggota lebih diutamakan daripada laba. Meskipun demikian harus
diusahakan agar koperasi tidak menderita rugi. Tojuan ini dicapai dengan karya
dan jasa vang disumbangkan pada masing-masing angpota. “Keanpggotaan
Koperasi Indonesia bersifat sukarela dan didasarken atas kepentingan bersama
sebagsi pelaku ekonomi. Melalui koperasi para anggota ikut, secara akfif
memperbaiki kehidupannya dan kehidupan masyarakat melalui karya dan jasa
yang disumbangkan.

Dalam usshanya, koperasi akan lebih menekankan pada pelayanan
terhadap kepentingan anggota, baik sebagai produsen maupun  kensumen.

Kegiatan koperasi akon lebih banyak dilakuken kepada anggota dibandingkan
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dengan pihak luar. Oleh Karena itu anggota dalam koperasi bertindak sebagai
pemilik, pelanggan dan pemodal, sehingga akan lebih mudah melakukan
pengawasan ierhadap proses pencapaian tujuan koperasi, dan penyimpangan dari
tujuan tersebut dapat lebih cepat diketahui {(Sitio dan Tamba, 20401:19)
Sedangkan menurut Undang-Undang Nomor 253 Tahun 1992 Pasal 3
“Koperasi beriujuan memajukan kesejahteraan anggots pada khususnya dan
masyarakas pada umuninya serta ikut membangun tatanan perekonomian nasional
dalam rangka mewujudkan masyarakat yang maju, adil dan makmur,
berlandaskan Pancasila ‘dan Undang-Undang Dasar 1945™. Selain itu tujuan
koperasi ysitu menjadikan kondisi sosial dan ekonomi anggotanya lebih baik
dibanding sebelum bergabung dengan koperasi,
Setiap koperasi harus mempunyai tujuan yang jeias dan program yang haik
dalarn usaha untuk mencapai sebagmimana dalam UU No. 25 Tahon 1992,
konsepsi dan pendekatan pengertian koperasi memberikan arah dva kepentingan
vang saling berkaitan yaitu:
1. Kepentingan anggota
2. Kelangsungan hidup koperas:
Menjaga kelangsungan hidup koperast dalam rangka melayani kepentingan
dan kebutthan anpgota, maks koperasi sebagai sebuah badan ussha harug
dikelola dengan mengikuti kaidah-kaidah ekonomi yang berlaku. Pelaksanaan
prinsip-prinsip koperasi tidak semata-mata dilihat hanya dan kepentingan
anggota tefapi juga demi kepeatingan kelangsungan hidup  koperasi,
pengerlian anggota koperasi haros pula dilihat dari identitas anggota koperasi,

yaitu anggoia koperasi sebagai pemilik schaligus sebagai pelunggan.
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1.4 Bentuk dan Jenis Koperasi
Sesual dengan yang tercantum dalam pasal 15 Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 25 Tahun 1992 tentang perkoperasian, bentuk koperasi ada 2
vailu (Firdaus, 2004:61) :
1. Koperasi Primer
Adalah koperasi yang didirikan oleh dan beranggotakan orang seorang,
dibentuk cleh sekurang-kurangnya 20 {dua puluh) orang.
. Koperasi Sekunder
Adalah koperasi yang dicirikan oleh dan beranggotakan koperasi, dibentuk
oleh sekurang-kurangnya 3 (tiga) Koperasi.
Dulum pasal 6 Undang-Undang Nomor 25 tahun 19292, jenis keperasi
tcrd-iri dari
. Koperasi simpan pinjarn
Yaitu kopermsi yang kegiatarnya hanva usaha simpan pinjamn,
2. Koperasi konsumen
Yaitu koperasi yang menyalurkan barang-barang konsumsi kepada angeoia
dengan harga layak.
3. Koperasi Produsen
Yoitu koperasi yang anggotanya orang-orang yang mampu menghasilkan
barang seperil koperasi kerajinan industri kecil.
4. Woperasi pemasaran
Yaitu koperasi vang beranggotakan orang-orang yang mempunyal kegiatan di

bidang pemasaran barang-barang.
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5. Koperasi jasa

Y attu koperasi yang didirikan untuk memberikan pelayanan {jasa) kepada para

anggotanya, (Ropke, 2003:16)

Selzin jenis-jenis koperasi vang disebutkan pada pasal § U No.25 Tahun

1992 ada juga berbagai jenis koperasi vang lahir seirama dengan anska jenis

usaha unluk memperbaiki kehidupan. Secara garis besar jenis koperasi yang ada

dapat kita bagi nienjadi 3 polongan, yailu

Koperasi Konsumsi

Yaitu berusaha untuk mcenyediakan barang-barang yang dibntuhkan para
anggotanya, baik barang keperluan sehari-hari maupun bareng kebutuhan
sekunder yang dapat meningkatkan kesejahteraan hidup para anggotanya dan
dapat dijangkau daya belinya.

Koperasi Kredit

Yaitu sekumpulan orang vang saling percaya, dalam satu ikatan yang
bersepakat untuk mgnahungkan pang mereka sehingga menciptakan modal
bersuma, untuk di pinjamkan diantara sesama mereka dengan bunga yang
layak wontuk iguan produktif dun kescjahloraan.

Koperasi Produksi

Yaitu berusaha menggiatkan para anggotanya dalam menghasilkan produk
tertentu yang bisa diproduksi serta sekaligus mengkoordinir pemasaranya,
sehinppa para produsen akan memperoleh kesamaan harga yang wajar dan

mudah memasarkannya.
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4. Koperasi Jasa

Yaitu koperasi yang didirikan untuk memberikian pelayanan (jasa) kepada para
angeotanya.

Koperasi Sctbe Usaba

Yaitu koperasi yang berusaha dalam beberapa macam kegiatan ekonomi yang
sesuai dengan kcpentingan-kepentingan para anggotanya alau Koperasi yang
mengelola lebih dari satu usaha (Anoraga dan Widiyanti, 2007:1%)

Menarut luas usahanya koperasi terhagi memjadi 2 yaitu (Widiyanti,

2002:11-12):

1.

AMudii Purpose Cooperative

Yaitu koperasi yang memjalankan usahanya didalam, Iebih dari satu atau
berancka ragam usaha atau Kegiatan. Misﬁlnya scbhuah Koperasi [esa yang
hekera dan melakuken kegiatan pada berbagal macam usaha, gan disamping
mengusahakan dan memberikan kredit terutama untuk hal vang penting dan
kebutuhan-kebutuhan yang sangat mendesak sifatnya, Koperasi Desa juga
menjual hasil usaha petani-petani di Desa ilu dengan harga yvang layak. lLalu
Koperasi Desa itw berusaha pula menyediakan barang-barang  kebutuhan
sehari-hari anggotanya scperti teh, gula, kopi, sabun mandi, minvak dan
schagainva d;.:ngan mudah serta murah dan baik mutunya. Bahkan kemudian
Kuperasi Desa itu berusaha menyediakan perumahan yang baik dan schat
untuk anggotanya, Maka Koperasi Desa itu menjalankan usahanya dengan

sistern Muidti Purpose (Serba Usaha).
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2. Sinpfe Purpose Cooperative
Yaitu koperasi yang bekerja pada saty jenis usaba sdja. Misalnva usaha

Simpan Pinjam.

2.5 Priosip-Prinsip Koperasi

Prinsip-prinsip koperasi adalah ketentuan-ketentuan pokok vang berlaku
dalam koperasi dan dijadikan sebagai pedoman kerja koperasi Sitio dan T'amba
{2001:20). Pada dasarnya, prinsip-prinsip koperasi sekaligus merupakan jati diri
atau citi khas koperasi tersebut. Adanys prinsip Koperast ini menjadikan watak
koperasi sebagai badan usaha berbeda dengan badan usaha lain.

Dalam menjalankan usaha kKoperasi perlu diperhatikan prinsip-prinsip
dimaksudkan schage pedoman bagi pengurus dan manajer koperasi dalam
melakukan aktifitas sehari-hari. Untuk memudahkan pengelompokan koperasi,
apakah usala yang dijalankan itu merupakan koperasi yang sehenarnya atau
hanys masuk dalam kelompok micip koperasi. Prinsip Kopetasi dati dulu sampai
sckarang mengalami perubghan. Prinsip Koperasi vang pertame yaitu Kochdale,
prinsip Rochdale pada awalnya dipelopori oleh 2% koperas: konsumsi di Rochdale
Inggris pada zhun 1944,

Prinsip Rochdale ini menjadi acuan atau tujuan dasar bagi berbagai
koperasi diseluruh Dunia. Penyesunian ditakukan oleh berbagai MNeparag sesuai
dengan keadaan koperasi, sesial-budaya dan perekonomian masyarakat setempat.
Adapun snzur-unsur prinsip Rochdale ini menurut bentuk aslinva adalah sebagai
herikut {Sitin dan Tamba, 2001:22):

1. Pengawasan secara demokralis

2. Keanpggotaagn vang terbuka
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3. Bunga atas modal dibatasi

4. Pemabagian hasi usaha (SHU) kepada anggota sebanding dengan jasa masing-

m4sing anpgrota

5. Penjualan sepenuhnya dengan tunai

6. Barang-barang yang dijual harus asli dan tidak yang dipalsukan

7. Menyelenggarakan pendidikan kepada anggota deogan prinsip-prinsip

kopcrasi

8. Netral terhadap polotik dan agama.

Adapun prinsip koperasi di Indonesia sespai dengan Pasal 5 UU No 25

Tahun 1992 tentang Perkoperasian adalah sebagia berikut:

1. Koperasi melaksanakan prinsip koperasi scbagai berikut:

.

b.

€.

Keanggotaan bersifal sukarcla dan terbuka

Penggelolaan dilakukan sccara demokratis

i’embagian sisa hasil usaha dilaku-kan adil sebanding dengan besarnya jasa
usaha masing-masing anggoty

Pemberian balas jasa yang terbatas terhadap mexdal

Kemandirian

2. Dalam pengembangan kopctasi, maka koperasi melaksanakan pula prinsip

koperasi sebagai berikut:

a.

Pendidikan perkoperasian

b. Kerjasama antar koperasi.
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2.6 Perkembangan Koperasi
Perkembangan usaha koperasi merpakan suatu ukuran unwk menjadikan
Badan Usaha menjadi besar dan maju. Begitu juga dengan badan usaha koperasi
yang mempuayai  twjuen  oniuk o memenuhi | Kesejahbteraan  anggota  dan
mengembangkan usahannya.
Menurut Anoraga dan H. Djoko Sudantoko {2002) menpatakan bahwa
koperasi, kewirausahaon dan usaha kecil sulil berkembang adalab karena semua
urusan koperasi ditangani langsung oleh pengurus vang juga anggota koperasi,
walaupun hidang usahanya membntuhkan keablhan Jain vang dimiliki anggotanya
Perkembangan usaha koperasi it didasarkan pada peran  akiif anggota
didalam koperasi, bukan hanya beriumpu kepada pengurus, serta perkembangan
uzaha koperasi juga dipengaruhi peranan pemerintah dan juga masyarakat baik
sebugal angpola koperasi alaupun ssbagal angpota masyarakat yang juga berada
dalam ruang lingkup kopcrasi tersebut.
Dari segi kualitos, keberndaan koperasi masih perlu upays yang sungguh-
sungguht untuk ditingkatkan mengikuti temotan lingkungan dunia usaha dan
lingkungan kehidupan dan kesejahteraan para anggotanya.
Beberapa persyaratan keberhasilan perkemhbanpan koperasi yang secara
umum diterima aleh teori ekonomi koperasi vaih
d. Organisasi koperasi harus berusaha secara efisien atau produktif, artimya
koperasi harus memberikan manfaat dan menghasilkan potensi peningkatan
pelayanan yang cukup bagi anggotanya.

b. Organisasi koperasi harug efisicn alan efektif bagi anggotanya, artinya setiap
anggota akan menilai bahwa manfaat yang diperoleh karena berpartisipasi
dalam usaha bersama merupakan kontmbusi yang lebih efektif dafam

mencapai kepentingan dan tujuan-tujuannya, daripada hasil yang mungkin
diperaleh dari pihak lain.
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Dalam jangka panjang, koperasi harus memberikan kepada setiap anggola
sustu saldo positif antara pemanfaatan (mscntif) yang diperolehnya dari
koperasi dan surmbangan (kontribusi)nya kepada Koperasi.

Koperasi hatus mampu menghindarl terjadinya situasi dimana kemanfaatan
dari usaha bersama itv menjadi milik umum, artinya Koperasi harus mampu
mencegah timbulnya dampak-dampak dari penumpang gelap yang terjadi
karena kedudukan sebagai crang luar semakin menariknya, atau karena usaha
koperasi mengarah ke usaha bukan anggota (Hendar dan Kusnadi, 2002:42}

Hudiyaoto (2002:101) menyatakan bahwa didalam  menepakkan

berdirinya suatu koperasi perlu sendi-sendi agar ia tumbuh dan berkembang

dengan kokoh. Menurut Bung Hatta ada 2 scndi dasar koperasi yang selalu

dipegang tceuh oleh para angpota yaitu:

L.

Sendi dasar individualitas (sadar diri) yait sadar dirl imi adalah suaiu sifat,
karaktet kukuh yang tidak boleh di kucaukan artinva dengan individualisme
desar yung menduhulekan bak orang scorang daripada hak masyarakat

Sendi dasar solidaritas mendorong semantiasa memperhatikan keperiuan
bersama individualitas’ mengisyaratkan harga diri sendin dan memperkuat
semangat menunjukkan usaha bersama jadi pengurus yang tidak mempunyai
kedua-dua sifat ity padanya, tidak sanggup memajukan koperasi dan lambat
lavn akan dipakai apabila salah satu dari dua sendi tersebut tidak ada. maka
koperasi sebagai organisasi ekonomi yang berwatak sosial tidak akan bisa
tegak.

Untuk meningkatkan kescjahicraan unggota dalam koperasi maka koperasi

harus terus berkembang. Agar koperasi dapat berkembang dengan baik maka ado

tiga faktor yang harus diperhatikan yaitu sumber daya penggclola | koperasi,

manajemen dan madal koperasi. (Thoby Mutis, 2004:25) ¢
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1. Taktor Sumber Daya Pengelola Koperasi

Pengelola Koperasi adalah melaksanakan pengpelolaan ussha sesuad
dengan kuasa dan wewenang vang diberikan ofeh pengunis, (Meredith, 2000:113.
I} dalam penggelolaan koperasi tidak kalah pentingnya adalah mengatur atau
memimpin otang-orang supaya koperasi bisa berjalan dengan bajk dan dapat
memberi  kesejahteraan kepada pars angpota khususnya dan masyarakat
umomanya.

Pengelola koperasi dilakukan olch pengurus, sedangkan pengelolaan usaha
dilakukan olch pengelola yang diangkat cleh pengurus. Pasal 32 undang-undang
nomor 23 tahun 1992 tenleng perkoperasian menyebutkan bahwa pengurus
koperasi dapat mengangkal pengelola koperasi yang diberi wewenang dan kuasa
untuk mengelels usaba  koperasi. Dalam hai pengurus bermaksvd  urttuk
mengangkat pengelols, maks rencana pengangkatan tersebut diajukan kepada
rapat anpgota untuk mendapat persettjuan. Pengelola bertangguang jawab kepada
pengurus dan pengelolaan usaha tidak mepgurangi tanggung jawab pengurus
sebagaimana ditentukan dalam peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Pengurusan dapat mengangkat dan lidak mengangkat  pengelola,
bergantung kepada kemampuan dan vsaha yang dijalankan., Dalam hal ini
pengurus dan pengelola scolah-olah merupakan dua lembaga yang berdini sendiri,
padabal tidak demikian, karena pengelola diangkat oleh pengurus, sehingga
kedudukannya hanya sebagal pegawai yang diben kuasa dan wewenang ofeh
pengurus untuk mengelola usahu koperasi. Kendala yang dibadapi selama ini

penguius maupun mangajer kurang memahami dalam pengelolaan koperus,
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Untuk perkembangan koperasi maka sumber daya vang akan mengelola
koperasi haruslah orang-orang vang mempunyai kemampuan melihat dan menilai
kesempatan-kesempatan  bisnis, mengumpolkan sumber-sumber dayz yang
dibutuhkan guna memastikan akses, (Merediih, 2000:20)

Sumber dava yang akan mengzlolz koperasi haruslab orng-orang yang
mempunyai sikap mental positif yang berorientasi pada lindakan dan mempunyai
motivasi tinggei dalam mengambil resiko pada saat mengejar tojuan. Mereka juga
orang-orang yang cermat dan ponub perhitungan dalam mengambil keputusan
tentang sesuaty yang hendak dikerjakan. Setiap mengambil keputusan tidak
didasarkan pada metode coba-coba, melainkan dipelajari setiap peluang bisnis
dengan mengumpulkan informasi-informasi yang berharga bagi keputusan yang
hendak dibuat

Dalam mengelola usaha koperasi sesuai pasal 32 UL Nomor 23 ‘Tahun
1992, bahwa pengurus koperasi dapat mengangkat pengelola yang diberi
wewenang dan kuasa untuk mengelola usaha, Pengelola usaba ini sening disebut
tnattajer koperasi. Pengelola  koperasi manajer bertanggung jawab  pada
PEngUrus.

Menurut Meredith (2000:27) penpelola yang dapat menger.banpkan
koparasi mempunyai cirri-ciri dan watak sebagai berikut:

a.. Mempunyai kepercayaan yang kuat p&aa diri sendiri
h. Berorientasi pada tugas dan hasil vang didorong oleh kebuluhan untuk
berprestasi, bercrientasi pada  keuntungan, mempunyai ketekunan dan

ketabahan, mempunyai tekad Kerja keras dan mempunyai energi inisiatil.
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¢, Mempunyai kemampuan datarn mengambil resiko dan mengambil keputusan-
keputusan secata cepat dan cermat.

d. Mempunyai jiwa kepemimpinan, suka bergaul dan svka menanggapi saran-
saran dan kritik

e, Beriiwa inovatif, kreatif dan tekun.

f. Berorientasi ke masa depan.

2. Faktor Manajemen

Manajemen adalah fungsi yang berhubungan dengan mewujudkan hasil
tertentu melalm kegiatan orang-crang (Malaya hasibuan, 2007)

Manajemen adalah pencapaian tujuan organisasi dengan cars yang efeknf
dan efisien melalui perencanaan, penporganisasian, pengarahan dan pengendalian
sumber daya organisasi (Richard, L. Daft 2007:6)

Menurut  Theby Mutis  (2004:30) manajemen  adalah  upaya
menyelaraskan perencanaan, pengorganisasian, penggerakan para staf dan
pengendalian atas semua aktifitas sehingga seluruh elemen organisasi mampu
berinteraksi secara  sederhana mendefinisikan manajemen sebagal  seni
menyelesaikan pekerjaan melalui tangan orang lain.

Dengan  demikian manajemen  adalah  proscs  merencanakan,
mengorganisasikan, memimpin dan mengendalikan pekerjaan anggota organisasi
dan mengeunakan semua sumberdava organizasi untuk mencapai sasaran
organisasi yang sudah ditelapkarn.

Manajer dalam fongsi manajemen adalah melakukan perencanaan yanyg
menupakan pedoman vang akan dilaksanakan meliputi campur tangan matiusia,

alat-alat, fasilitas dan kebijaksanaan. Kemudian fungsi pengkocrdinasian  yung
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merupakan tindakan untuk menyclaraskan scmua bagian dalam koperasi sebigai
sualy bentuk erganisasi yang sosial, schingga semuoa bagian dapat bergerak sceara
harmanis.

Selanjuinya pengorganisasian yang mclipnti pemhagian tugas, tanggung
jawah, wewenang dan kekuasaan untok meiaksanakan rencana yang dibuat setelah
pembagian tugas dilakukan, perlu kitanya pengaraban, dimana para pemgurus
memberikan arahan sesuzi bagaimana tugas-tugas harus dilaksanakan dan
disamping itu manajer memberikan bimbingan kepada karyawan (lcnlany
bagaimana harusnya mercka melaksanakan ugas.

Fungsi yang tidak kalah pentingnnya adalsh pengendalian kegiatan, ini
merupakan upaya agar rencana vang diletapkan berjalan sesuai yang sehamsnya.
Th dalam kegiatan usaha koperasi banyak sckali kendalz yang dihadapi sehingga
berpengaruh kepada perkembanpan koperasi. Faktor vang dimaksud berupa
sumber daya manusia, pengelola koperasi, manajemen koperasi, modal usaha,

partisipasi anpgota dan keteputan memilih vsaha.

3. Taktor Modal Koperasi

Fakior lain adalah modal, alasan kekurangan modal ini sudah merupakan
hal selalu dijadikan alasan dolem perkeémbangan sebuah Koperasi, modal utama
dari kopernst adalah kumpulan dari modal anpgota sendiri. Perkembangan modal
dalam koperasi sangal mempensaruhi perkembangan usaha koperasi karena
dengan modal yvang cukup besar koperasi dapat mengembangkan ‘usahanya vang
lebih banyak lagi. Menyvatakan bazhwa spabila koperasi ingin rnengembangkan
usahanya ke pasar global maka koperasi membutuhkan modal vang banyak,

karcna Ji pasar glubal werdapat resiko bisnis yang cukup tnggi.
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Rahwa kebanyakan koperasi belum mampu menggalang pemupukan
mdal dari anggota koperasi sendiri selain dart wran pokok dan iuran wajb
anggota. Tidak jarang bahwa iura wajib bulanan masth kurang lancar dilakukar.
Penpgalangan dana dari dana pribadi anggota yang disimpan  didalam bentuk
simpanan sukarela masih sulit dibarapkan. Hal ini tidak lain karena masih
kurangnya kevakinan anggota bahwa dengan cara bersama-sama membesarkan
modal keperasi jusiru anggota akun menikmali man fag koperasi yang lebih besar.

D4 dalam pasal 41 UJ Nomeor 25 Tahun 1992 dijclaskan modal koperasi
terdin dari maodat sendiri dan modal pinjaman (Sitio dan Tamba, 2001:84):

a. Modal sendiri dapat berasal daei:
Simpanan pokok anggota, yaitn scgumlah uang yang sama banvaknya,
vang masih dibayarkan oleh masing-masing anggota kepada koperas
pada saat masuk menjadi anggota.

- Simpanan wajib, yaitu sejumlah simpanan tertentu yang tidak harus sama
banyaknya, yang wajik dibayarkan oleh angpota kepada koperasi pada
priode tertenihy,”

Dana cadarigan, yaitu sejumlah dana yang diperoleh dari penyisihan sisa.
hasil usaha dan dicadangkan untuk mcouup kenipian Koperasi bila
diperlukan.

- Hiboh, yaitu sgjumlah uang atau barang dengan nilai terentu yang
disumbangkan oleh pihak ketiga, tanpa ada suatu ikatan atau kewyjiban
untuk mengembalikannya.

b Modal pinjaman dapat berasal dari:

- Angpgeta, vaitu pinjaman dari anggols ataupun calon anppola koperas
vang bersangkutan. '
Koperasi laimpa dan atau aaggotarya. yaiu pinjaman darl koperasi
lainnya dan atau anggotanya yang dizadari dengan perjanjian kerja sama
antara koperasi.

- Bank dan lembago keuangan lainra, yaitu pingaman dari bank danp
lembaga keuangan laintya yang dilakukan berdasarkan ketentuan
peraturan perundang-undangan yang borlaka,

- Penerbitan obiigasi dan surar hutang lainnya, yaitu dana yang diperoleh
chari penerbitan obligasi dan surat hutnag lainnya berdasarkan kelentuan

“perundang-undangan yang berlaku.

- Suwiher lain vang soh, pinjajman yang diperoleh dan bukan angpota vang

dilakukan tanpa melalut perawarat SECara umutn.
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Mengenai modal koperast sekarang int pemerintah pusat, propinsi dan
kabupaten telah banyak memberikan bantuan dan modal koperasi, namun
sehagian usaha Koperasi masith tetap tidak berubah sebagaimana seharusnya.
Selain darl sumberdaya manusia, mangjemen, modal usabs }rung. penling dan
partisipasi angpota. Partisipasi anggota sangat dituntiat apgar kepeeasi berjalan
dengan lancar dan berkembang pesat. Kepatuhan anpecota dalam memenuhi
kewajibanya membayar simpanon pokok, simpanan sukarcla dan kerajinan
memenuhi undangan rapat dan lainnya sangat dituntut terhadap anpgota.

Sebaliknya pengurus harus selalu terbuka terhadap apa yang terjadi dalam
kewmatan koperasi, ada suatu ungkapan “sath untuk semua, dan semua untuk gatn™.
Yang bertujuan untuk menghasilkan kKoperasi sebagai Stf Help Orpaniteiion
(5110). Ungkapan ini dimaksudkan agar koperasi dapat mengembangkan anggota
untuk menata dirinya secara mantap, maka anggota secara bersama-sama akan
menempatkan atau keswadayaan vang tuntas sebapai organisasi. Kemandirian
koperasi sebagai organisasi Gdak terpisah dari serua anggota yang tergabung di
delamnya. Beralian dengan itu diharapkan scmua anggota koperasi bersatu padu
dalam semangat kebersamaan yang tidak mudah diombang-ambing oleh pelaky-
pelaky ekonomi lainnya di luar koperasi.

Untuk melindungi eksistensi hersama  anggota-anggota  kelompok  di
dalamnya muncul sinergi (keserasian yang tuntas) dan mantapnya interdepensi
yvang satu terhadap yang lain. Sebapal pelaksana dari keterbukaan itu dalam
koperasi setiap ada persoalan atau masalah penting seialy dikemukakan dalam
rapai anggota, dan sekali sclahun dilakukan RAT sebagaimana digtur dalam pasal

6 ayat (2) ULL Nomor 25 Tahun 1992 tentang perkoperasian di Indonesia yany
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menvatakan rapat anggola merupakan kekuasaan tertinggi sebapai pencerminan
demokrasi dalam Koperasi.

Faktor lain yang perlu diperhatikan adalah ketepatan menetapkan (memilih
usaha) menstapkan usaha awal sangatlah peniing, jika salah menstapkan wsaha
maka usaha itu tidak akan berkembang bahkan bisa pagal. Kejelian pengurus dan
manajcr koperasi sangat diperlukan kegiatan bisnis, pengurus dan manajer selalu
nienghadapi tantangan dan persaingan pasar dan lain-lain.

Koperasi sebapal badan ussha dapat melaksanakan kepiatan di segala
kehidupan ekonomi, dengan memperhatikan bahwa usaba tersebul adalah usaha
vang berkaitan dengan kepentingan anggntz ontuk meningkatkan usaha dan
keszjahteraannya, Maksudnya bahwa kegiatan yvang dilakukan tepat sasaran akan
dapat membenikan keuntungan bagi anggota dalam™ upaya mening!-:at_kan

kesejahieraan anggota.

2.7 Penelitian Terdahulu

Fenelitian sebelumnya dilakukan oleh Rachman {2006) dalam penelitan
yang berjudul Analisis Faktor-fakior Yang Mempengaruhi Perkembangan {Usaha
Koperasi (Survey Pads KUD di Kab. Bandung). Perkembangan usahy KUD
diduga diprngaruhi olch faktor profesionalisme pengurus, partisipasi anggota,
pembinaan pemcrintah, kemitraan usaha dan iklim usaha. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh profesionalisme pengurus. partisipasi
anggota, pembinaian pemerintzh, kemitraan usaha dan iklim usaha terhadap
perkembangan usaha KUD di Kabupaten Bandung bhailk secara parsial maupun

simultan.
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Berdazarkan Hasi) analisis dala dan  penpujian  hipotesis  diperoleh
kesimpulan sebagai berikut : pertama, faktor vang berpengaruh  terhadap
perkembangan volume usaha yaitu profesionalisme pengurus, partisipasi anggota,
dan kemiteaan usaha dengan besarmya pengarubh masing-masing [aklor sccara
berurutan sebesar 12,5%, 27.2%. dan 24,%%, scdangkan faktor pembinaan
pemerintah dan iklim usazha Kurang berpengaruh terhadap perkembangan volume
usaha. Kedua, faktor yang bempengaruh terhadap perkembangan SHU  yailu
profesionalisme pengurus, partisipasi anggota, pembinaan pernerintab dan iklim
usaha dengan besarnya pengaruh masing-masing lakter secara berurutan sebesar
A5, 764 21,294 33,394 dan 26, 0%, sedangkan kemitraan uszha kurang berpengaruh
terhadap perkembangan SHU. Keliga, secara simultan protesionalisme pengurus,
partisipasi angoota, pembinaan pemerintah, kemitraan wsaha dan iklim usaha
berpengaruh nyata terhadap perkembangan usaha KUD baik melalui volume
usaha mavpun melalui SHL,

Penelitivn  ini mempunyai  beberapa  perbedaan dengan  penelitian
sebelumnya. Perbedaannya terlctak pada obyek penclitiannva, faktor-faktor yang
mempengaruhi perkembangan  keperasi, dan lingkup pembahasannya. Pada
penclitian ini akan membahas tentang  fakior-fakior yang  Mempengaruhi
Perkembangzan Usaha Keperasi Unit Desa Jalandara Kabupaten Sidoano sehanyak
I 6 faktor yaitu : partisipasi angzpota, solidanitas antar angpota koperasi. pengurus
koperasi vang juga tckoh masvarakat, skala usaha, perkembangan modal,
ketrampilan manajerial, jaringan pasar, jumlah dan kualitas sumber daya manusia,
pemilikan dan pemanfaatan tekrologi produksi dan infonuasi, sistcm manajomen,

kinerja pengurus, komitmen pemerinteh untik menempatkan kopetasi sebagai
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solco guru perekonomian nasional, Sistem prasarana, pelayanan, pendidikan dan
penyuluhan, iklim pendukung perkembangan koperasi, dicabutnya fasilitas

tertentu oleh pemerintah, dan tingkat harga.

2.8 Hipotesis

Dari permasalghan yang teish dikemukakan di atas dan dari teori-teori
vang telah dijelaskan, maka penulis mencoba merumuskan sustu hipotesis dani
penelitian ini yaitu “Diduga fakior sumber daya pengelola, manajemen dan modat
usaha mempengaruhi perkembangan kopemsi Unil Dess Karya Sembada Batang

Batindih Kecamatan Rumbic Jaya Kabupaten Kampar™.

2.9 Variabel Penelitian
Adapun yanyg menjadi variabel penelitian ini yaitu:
a. Perkembangan koperasi
b. Faktor Sumber daya pengelola koperasi
c. Faktor manajemen

d. Faktor modal
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METODOLAOG] PENELITIAN

Metode penclitian ini merupakan bagian yang sangat penting begi sukscs
tidaknsa suatu penelitian. Untuk mempermudah perolehan data dan informasi
yang diperlukan dalam penyusunaon serta penyelesalan skripsi ini, maka penulis

mengpunakan metode penelitian sebagai berikot:

3.1 Lokasi dan Wakin Peonelitian

Lokasi penclitian ini dilakukan di Koperast Unit Desa Karya Sembada
yang terletak di Jalan Mawar [1 No.03, Tesa Batang Ratindih Kecamatan Rumbio
Java Kabupaten Kampar Propinsi Riau. Penelitian ini dilakukan mulai bulan

Oktober sampai dengan selesai.

3.2 Jenis dan Sumber Data

Data yang diperlukan dalam penelitian terditi dari:

a. Data Primer adalah data yang langsung penulis peroleh dari penclitian melajui
wawancara kepada Roperasi terscbul serty _pada anggota Koperast tersebut
yang terpilih schagai responden.

b. Data Sekunder adalabh data yang penulis peroleh dari pihak perosahaan,
diantarativa berupa sejarih petusahan, jumbah anggota, usaha yang dijalankan,
laporan tahunan perkembangan usaha Koperasi dan data-data lain yang

berkailan dengan penelitian ini.

K
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3.3 Populasi dano Sampel

Populasi adalah jumlah dari keseluruhan ohjek (satlu-ssteanfindividu-
individu) vang kKarakteristiknya hendak diduga. Populasi dalam pepelitian ini
gdalah angpgora Koperasi Unit Desa Karya Sembada Desa Batang Batindih -
Kecamatan Rumbio Java Kabupaten Kampar yang berjumlah 428 orang.

Sedangkan sampcl adalah schagian dari populasi vang karakieristiknya
hendak diselidiki, dan diznpgap bisa mewakili keseluruhan populasi (jumlahnyas
lebih sedikit dari jumlah populasinya). Pengambilan sampel ini dilakukan dengan
tcknik Purposive Sampling adalah bagian dari populast yang akan kita ambil
unluk mewakih populasi secam keseluruhan yvang akan menjadi responden dalam
penelitian ini. Dalam menentukan jumlah sampel, penulis menggunakan

pendekatan rumus Slovin, yvaitu { Tmar, 2003:146).

o
1+ Ne)*
dimana :
n = Ukuran Sampel
M = Ukuran Populasi
e = Persen kelongparan ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan
Sampel yang masih dapat ditolelic. ( Hosein, 2002:141,142)
N=42§

g = 10% 01y
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428
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IF

81,06
81

Dari popolasi vang berjumish 428 orang maka dengan menggunakan
rurmus Slovin ini bisa Kita tentukan sampel berjumlah 81 orang dari anggota KIID

Karva Scmbada.

3.4 Metode Penpumpulan Datu

Untuk memgumpulkan daia informasi yang diperlukan dulam penelitian
ini mnka penulis menggunakan metode sehagai berikut;
a. Wawancara
Yaitu melakukan wawancara secan langsung dengan responden penelitian
vang ada kaltannya dengan penelitian ini.
b. Quesioner
Yaitu mengajukan daftar pertanyaan icriulis yang berhubungan dengan objek
penclitian dan kemudian digjukan kepada responden sehingga diharapkan
akan memperoleh  informasi yang dopat digunakan schagai  salah sam

pedoman didalam penelitian ini.
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c. Observasi
Yaitu peneliti terfjun langsung kelapangan vttuk mengetahui kondisi koperasi

dan aktifitas kegiatam Koperasi Unit Tdesa karya Sembada Batang Batindih.

3.5 Analisiy Data

Untuk menclash permasatahan yang diangkat dalam penetitian di Koperasi
ini, maka pcnulis melakukan analisis dota menggunakan metode deskriptif yaitu
metodde pengumpulan data yang diperoleh dalam bentuk tabel dan uraian serta

dikaitkan dengan teori yang terkait dengan penelitian ini.
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GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

4.1 Sejarab Singkat Perosahann

Koperasi Unit Desa Karya Sembada Batang Batindih merupakan
Koperasi yang bergerzk di sector pertanian, perdagangan dengan Badan Hukum
1619/BH/XIE, di wilayah Kampar tepatnya di Desa Batang Batindih,
Kab.Kampar, Kec. Rumbio Jaya, Propinsi Riau. Koperasi ini berdiri sejak tanggal
i8 Desember 1991 sesuai dengan keputusan Kepala Kantor Witayah Depaertemen
Kaoperasi Propinsi Riau, dengan ROSTIOT pengesahan
No. 135/KEPK WEK.4/4. 17XTT1/1991.

Adapun terbentukanya koperasi ini oleh para pencetusnya karena mereka
melihat kondisi perekonomian masyarakat dan untuk meningkatkan pendapatan
masyarakat yang schagian basar adalah transmigrasi.

Dalarmn ba} untuk mendukung usaha, maka koperasi memerlukan modal
vntuk melaksanakan aktifitas koperasi, dimana model dikumpulkan deri pam
anggota melelui simpanan vang telah ditetapkan oleh koperasi yaity, simpanan
wajib dan simpanan pokok pada setiap bulannys.

Linit usaha yang dikembangkan oleh kaperasi ini adalah unit usaha simpan
pinjam yang melayani simpan pinjam kepada anggota. Karena simpan pinajam
gsangat dibutuhkan oleh para anggota Xoperasi, usaha ini  mengalami
perkembangan dari tahun-ketahun dalam hal perputaran pinjaman.

Selain usaha simpan pinjam Koperasi Unit Desa Karya Sembada Batang

Batindih juga memperluas usahanya dengan membuka unit usaba wascrda dan

18
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petkebunan kelapa sawit Dengan dibukanya dua unit usaha ini sangat membaniu
anggoia pada khususnyadan masyarakat pada nmumnya.

4.2 Siroktur Organisasi

Struktur organisasi mempakan kerangka atan bagan yang berisi penerapan
dari tugas, tanggung jawab, dan wewenang atas setiap fungsi vang harus
dijalankan oleh orang-orang yang berada didalam organisasi tersebut. Dar
strukilur organisasi dapat terlibat pembagtan dan pendistbusian lugas dar atau
untuk setiap orang yang ada didalamnya secara tegas dan jelas, sehingga
administraisi dan manajemen mempunyai peran dominan didalam <rganisas:
terseburt.

Sinikmor organisasi koperasi disusun berdazarkan UL No. 25 Tahun 1992
tentang perkoperasian. Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelasnyva,
Struktur Orgamisasi Koperasi Unit Desa Karye Sembada Batang Batindib dapat

dilihat pada gambar:



GAMBAR 1V.1
Stroktur Organisasi
Koperasi Unit Desa Karya Sembada Batang Batindih
RAPAT ANGGOTA
TAHUNAN
Pembina: Pengurus : Pengawas:
1. €amat Rumbio Jaya Ketug : Sumono 1. Halompan.T
2. Kepala Desa Batang Sekretaris - Deni Sutoyo 2. ¥.Sitorus
Batincily Bendahara : Sudiyong 3. Sudirman
Kemitraan: Juru Bubu
Yuliani

1. PTPNV, PT GBI
2. BRI, BNI

Unit Simpan Pinfam

lka Puji Astuti
3. BAMK MAMDIRL
Linit pupuk Unit Waserdy Unit Tandan Buah Segar Unit tan
M. Toha Slarmet kaslrin ko

1. Rapat Angpota

Rapat anggota merupakan kekuasasn tertingpi dalam koperasi. Keputusan

rapat anggota diambil berdasarkan musyawarah untuk mofakar dar bila tidak

diperoleh keputusan dengan cara muosyawarah maka keputusan  dilakukan
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berdasarkan suara terbanyak. Dalam rapat anggota, akan dibahas mengenai hal-

hal yang ditetapkan dalarn yang berkaitan dengankoperasi yaitu:

8. Anggaran dasar

b. Kebijakan umum bidang orpanisasi, manajemen dan usaha koperasi

¢. Pemilihan, pengangkutan, pemberhentian pengurus dan pengawas

d. Rencana kerja, rencana anggaran dan belanja koperasi seria pengesahan

laporan

#. Pengesahan perlanggung jawaban pengurus dalam pelaksanuan tugasnya

f. Pembagian SHU

g. Penggabungan, pclcburan dan pembubgaran koperasi.

2. Pengurus

Pengurus dipilih dari dan oleh anggota koperasi dalam rapal anggots,

Pengurus koperasi sebayai pemepang rmandatl dari anggota harns melakokan

pekerjaannya sccara terbuka scsuai dengan kepumsan-keputusan dalam rapat

angpota. Penpgurus merupakan pemegang kuass rapal anggota dan bertanggung

jawab mengenai sepala kegiatan pengelola koperasi, adapun tugas pengurus

antara lain :

a.

b.

Mengelola koperasi dan usahanya
Mengajukan rancangan rencana kerja, serta rencana anggaran pendapatan
dan belanja koperasi

Menyelengrarakan rapal anggota

. Menyelengparakan pernbokuan kevangan dan inventaris
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e. Memutuskan penerimaan dan penolakan anggota bam sesuai ketentuan

dalem anpgaran dasar:

Ketua. Bertogas mesgkoordinit, mengawasi, mengarahkan, seiuruh
manajemen koperasi untuk dapat bekerja dibidang masing-masing.
Bagian keuangan. Bagian kevangan bertngas melaksanakan togas
dalam mengelola keuangan koperasi, membuat laporan Koperasi serta
mengkoordinasikan dan mengawasi setiap catatan pembukuan
koperasi, selain itu juga dalam hal penggunaan kas perusahaan.

Kasir. Bertugas menerima serta mergelsarkan kas peresabaan melalui
pencatatan untuk setiap penerimaan dan pengeluaran kas.

Pembukuan. Bagian ini bertugas membuat atau mencatat pembukuan
koperasi yang gunmnnya adalah wntuk membuat laporan kewangan
perusahaan.

Administrast dan Umum. Bagian ini bertugas menjalankan pekeriaan
yang berhubungan dengan kegiatan administrasi koperasi seperti
membuat surat dinas, membuat laporan tahunan atau laporan bulanan

untuk keperluan rapat anggota.

Fungsi manajemen yang hams dilaksanakan pengurus adalah:

Perencanaan

Fungsi perencanaan terdiri atas kegiatan:

a. Perencanaan bidang corgamisasi, misalnya mengusahakan status badan

hukum dan membina hubungan baik dengan Dinas Koperasi.

b. Perencanaan bidang keuangan, yaitu menyusun rencana anggaran untuk

tahun yang akan datanp, mempertanggungjawabkan dan membuat laporan
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keuangan pada saat tutup buku untuk yang lalu dan membagi sisa hasil
usaha tepat pada wakmunya.

¢. Perencanaan bidang administrasi, yaitu mengganti system perbukuan
yang lama dengan system akuntansi vang terbaru yang dianjurkan oleh
Dinas Koperasi dun Usaha Kecil.

d. Perencansan bidang usaha, yailu memperluas usaha yang telah ada,
meningkatkan pelayanan usgha yang begalan dan merencanakan bidang
usaha baru sesuai kebutuhan anpgota,

2. Penporganisasian
Fungsi pengorganisasian terdiri atas kegiatan:

a. Menyelenggarakan rapal anpgota sesuai ketentuan koperasi.

b. Mengadakan pembukuan dan administrasi yang tertib dan teratur menueut
ketentuan yang berfaku dan atau petunjuk dari pejabat yang berwenang

¢. Meneiapkan kebijaksanaan personalia, yaitu tcntang pgaji, turjangan
lembur dan sebagainya.

3. Pengarahan
Fungsi pengarahan ferdiri dari:

a. Memberi instruksi yang jelas kepada manajer dan karyawan koperasi.

b. Mengembangkan kega sama dan motivasi antar karyawan untuk
melaksanakan mgas.

¢. Mengadakan korsus-Kursus yang bermanfagt bagi anggota dan karyawan.



4. Pengknordinasian
Fungsi ini terdini atas:

a. Manyelenggaraian rapat pengurus sesuai kebutuhan,

b. Mengatur sepala aktivitas kerja sesuai rencana anggaran pendapatan dan
belanja koperasi.

¢. Mewakili koperasi baik di dalam maupun di luar pengadilan.

d. Menjaga kerukunan antar anggota sera Badan Pemeriksa, pengurus,
manajemen, manajer seria stafoya.

5. Penpawasan
Tungs: pengawasan terdin atas kegiatan:

a. Mempelajari dan menelaah semua laporan yang disampaikan oleh Badan
Perneriksa, manajer dan pikak lasin, serta menilai apakah tujuan dan
sasaran usaha Serta rencana program yang telah ditetapkan sudah
dilaksanakan denpan baik, apabila dirasa perlu pengurus dapat meminta
jasa akuntan untuk melakukan pemeriksaan tahunan.

b. Memperanggungjawabkan semuan laporan dihadapan Rapat Anggota

Tahunan.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

51 Demograii Responden

Untuk mengetahui pengamhb sumber daya pengelola koperasi, manajemen,
dan modal koperasi terhadap perkembangnn koperasy pada kuperasi Unit Desa
Karya Scmbada Desa Batang Batindik Kecamatan Rumbic Jaya Kabupaten
Kampar, penulis mengumpulkan data dengan memberikan kuesioner kepada 81

orang responden.

52 Deskripsi Variabel dan Pembahasan

Ada 4 vanabel yang diliti yaitu perkembangan koperasi (Y) sebai
variabel dependen, sumber daya pengelola (X)), manaemen {Xz), dan modal {(X;5)
sebagai variabel independen.
521 Perkembuangan Usaha Koperasi

Masyarakat Indonesia pada umuemya  t2lah memaklumi  bakwa
perkembangan Kopetasi dewasa ini bisa dilikat dari segi kuantitas memang sangat
menggembirakan. tetapt bila difhat dari  segi  kualitas masih  sangat
mempribatinkan. Dalam hal ini pihak pemenmsh sendiri masih  belum
membetikan kepercayaan sepenuhnya terhadap koperasi vang ada. Koperasi vang
ada sekarang ini belum mencapai sebagaimana yang diharapkan.

Dalam upaya perkembangan koperasi, peran pemerintah tidak dapat
dikesampingkan apalagi untuk Koperasi Unit Desa (KUD). Jika peranan
masyarcket adelah untuk mengurus dan menjaga citra koperasi di masyarakat

awam, demikian juga keberadaan pemerintah. Akan tetapi selain menjaga citra
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koperasi, pemerinah juga melakukan pembinaan, mengarahkan serta memberikan
bantuan dan fasilitas vang diperlukan koperasi dalam usahanya untuk
mrewujudkan sualu koperasi yang benar-benar mandiri, tangguh dan profesional
supava dapat membenkan point tersendiri dalam pembangunan nasicnal.

Jadi penjabaran kebijakan dasar pengembangan koperasi pada awal
peranan pemeriniah cukup besar dalam hal prakarsa, pembingan dan pemberian
bimbingan suatu bantuan usaha. Sedangkan tabap akhir, koperusi dibarapkan
mampu berswadaya di atas kekuatan sendiri. Hal ini dapat memberikan derongan
{impulse) atau rangsangan untuk lchih memperhatikan pengembangan kehidupan
perkoperasian, Dengan melthat kemajuan dan perkembanpan serta kelemahan dan
permasalahan yang dihadapi, maka pertu diberikan sumbangan pemikiran yvang
berguna bagi keorganisasian agar dapat memenuhi Fungsinya guna mencapai
tujuan-tujuan yanp telah ditetapkan.

Nisamping perfunya kemandirian sebagai suate gerakan koperasi, vang
tidak boleh jupa terlupakan adalah protesionalisme dalam koperasi vang
merupankan syarat lain yang harus dipenuhi apar gerakan koperasi dapat
meningkatkan peran dan fungsinya. Hal ini sangat penting untuk dihayati, sebab
tanpa adanya personalisme kenyataan telah menunjukkan bahwa gerakan koperasi
stlalu dihadang oleh perscalan-persvalan klasik seperti masalah sumnber daya
manusia, permodalan, manajemen, tckhmoleogi dan pembinaan,

Ada beberapa hal yang diperhatikan schubungan dengan prolesionalisme

koperasi antara lain adalah:
|. Para pengurus koperasi sebaikmya memahami lebih cermat dan teliti apa

sebenamya yang dimaksud dengan manajemen dalam kehidupan berkoperasi.
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2. Guna mewujudkan koperasi vang tepat, pertu disusyn suaty mekanisme kerja
yang benar-benar mampu mengembangkan jiwa bisnis dalarn koperasi.

3. Perlu adanya hubungan yang lebih jelas antara koperasi dengan perilaku-
perilaku ekonomi vang lainya seperti BUMN dan Swasta, sehingga diperoleh
twbungan kemitraan kerja yang berangkat dari satu tijuan yang sama, selain
perlunya kerjasama yang lebih realistis antara pemerintah dan masyarakat.

Olch karena itv pembinaan dan pengembangan kemampuan teknis,
keterampilan manajemen dan jiwa kewirausahazn para penguris, badan
pemerikse, manajer dan karyawan, sehingga tumbuh sifat profesionalisme dalam

koperasi.

Berkembangnya suatu koperasi tergantung kepada berbagai faktor, salah
safu diantaranya adalah pertumbuhan medal koperasi, volume, anggota dan
jumlah wnit vsaha, Keberadaan koperasi Unit Desa Karya Sembada Batang

Batindih telah berjalan dengan cukup baik narnun belum berkembanp.

5.3 Faktor-Faktor yang Mempengarnhi Perkembangan Koperasi
53.1 Faktor Sumber Daya Pengelola Koperasi

Sumber dava Pengelela koperasi adalabk orang yang melaksanakan
pengpelolaan usaha sesuai dengan kuasa dan wewsenang yang diberikan oleh
pengurus, Meredith (2000:11}). Pengelolaan koperasi dilakukan oleh pengurus,
scdangkan pengelolz usaha koperasi dilakukan oleh pengelola yang diangkat oleh

pengurus melalui rapat anggota tahunan.



Pengurus pads koperasi Unit Desa Karya Sembada ini bertugas mengelola
koperasi. Snmber daya pengelola pada koperasi Karya Sembada ini sudah bisa
dikatakan baik karena memiliki cirfi-citi dan watzk seperti berjiwa tekur, disiplin
dan jujur, selalu memperhitungkan dalam mengambil suaty kepumsan tidak
didasarkan pada metode coba-coba melainkan dipelajari setiap peluang bisnis
dengan mengumpulkan informasi yang berhargs bagi keputusan yang hendak
dituat, memitiki sifat pandai bergsul, ini seimua bisa dilihat dari kemampuan

peagurus dolam menjalin kerjasama dengan berbagal pihak bank dan instansi

lainys.
Tabel V.1
Tingkat Pendidikan Pengurus, Pengalaman Kerja Pengurns danKegiatan
Pengurus
Tingkat
Pendidilcan Pengaluman Kerja :
Fengurus Pengurus KRlEAR TeEnens
« Pada Koperasi {« Menjadi Ketua ¢ Mengajukan rancangan rencana
Katya kelompok pada kerja, rencana anggaran
Sembada kelompok tani peadapatan dan belanja
PETgUIUS kelapa sawit kaperasi.
yang diberi selamit 1 tahun s  Menyclenpparakan rapat
WEWENANE mulai tahun 2004 - anggola.
wituk 2005, » Mengajukan laporan keuangan
mengelola = Menjadi pimpinan dan pertzngguny jawaban
koperasi vaitu pada KUID Karya pelaksanaan tugas.
tamatan SMA Sembada selama ¥ |e Memutuskan penerimaan dan
(Sekolah tahun nuulai izhun peng]akan angeola baro sesuai
Menengah 2006 sampai dengan ketentuan dalam
Atas). sekarang. anggaran dasar.
« Bertugas mengkoordinir,
mengawasi, dan mengarahkan
seluruh manajemen koperasi.

Sumber: Koperasi Unit Desa Karya Sembada Batang Botindih, 2009
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Untuk penelitian mengenai sumber daya pengelola koperasi maka KUD
Karya Sembada Batzng Batindih melakukan pengamatan dengan menilai prosedur
pengangkatan pengelola koperasi, rencana keria pengelola koperasi, efektif dan
efisien penpelola koperasi, peningkatin kondisi lingkunpan kerja dan kelancaran
kerja disegala bidanp.

Berikut ini digambarkas mengenai prosedur pengangkatar pengelola KUD
Karya Sembada Batang Batindih yang dapat dilihat dari tabel ini :

Tabel V.2

Tanggapan Responden Tentang Prosednr Penganghkatan Pengelola XUD
Karya Sembads Batang Batindih Telab Memenuhi Proseder yang

Ditetapkan
Kategori Jomlah Kesponden Persentase
Baik 16 20
Cukup Baik 45 33
Kurang Baik 20 25
Jumiah g1 10O

Dari tzbel dapat dilihat bahwa datam prosedur pengangkatan pengelola
KUD Karyva Sembada Batang Batindih pada kategori baik sebanvak 16 (20%4)
responden, kalegon cukup baik 45 (55%) responden dan uniuk kategon kutang
baik schanyak 20 (25%}. Ilal ini menandakan babwa dalam pengangkatan
pengelols KUD Karya Sembada Batang Batindih telah menggunakan prosedur
namun masih ada beberapa prosedur vang penganghkatanya tidak diperhatikan
seperti kualitas kemampuan calor pengurus yang tidak distandarkan, zchingga

berpengarch pada cara kerja dalam mengelola koperasi.

Selanjutmya tanggapan resporiden teatang perencanaan kerja pengelolaan

koperasi vang berorientasi untk perkembangan.
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Tubel V.3
Tunggapan Responden Terhadap Percucanaan Kerja
Pengelola KUD Karya Sembada Batang Batindih

Kategori Jumlah Responden Persentase
Baik n 77
Cukup Baik 41 51
Kurang Baik 13 22
Jurnlah 81 190

Sumber ; Data Qlakan, 2011

Drari tabel dapsat dilihat bahwa dalam perencansan kerja penpelola KUD
Karya Scmbads Batang Batindih pada kategort baik sebanyak 22 {27%)
responden, kategori cukup baik 41 (51%) responden dan untuk kategori kurang
baik sebanyak18 {22%). Hal ini menandakan hahwa perencanaan kerja pengurus
pada KUD Karya Sembada Batang Batindih sudah terarah namun perencanaan
yang dibuat kadang masih kurang terarah dan terinci dengan baik sehingga terjadi
kesalahpahaman dalam pelaksanaan lapangan.

Selanjutnya tanggapan responden tentang efektifitas dan efisiensi dalam
pengetolaan koperasi dapat dilibat pada tabe| beeiku ini :

Tabel V.4

Tanggapan Responden terhadap Efektif dan Efisien dalam
Pengelolaan KUD Karya Sembada Batang Batindlh

Kaikegori Jumlah Responden Persentase
Baik 07 21
Cukup Baik 43 33
Kurany Baik 21 26
Jumlah - 8l 10D
Sumber : Data Qlakan, 2011

Dari tabel dapat dilihat hahwa efektif dan efisiensi pengelolaan KUD
Karya Sembada Batang Batindih pada kategori baik sebanyak 17(2]1%}
responder, kategori cukup baik 43(53%) responden dan untuk kategori kurang

baik sebanyak 21{26%) Hal ini menandakan balwa dalatn pengelolaan koperasi
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pengurus telah melakukannya dengan cukup efektif dalam pengembangan usaha
yang selalu mencoba terobosan baru dan efisien dalam melaksanakan
pengembangan usaha koperasi.
selanjutnya tangzapan responden tentang peningkatan kondisi lingkungan
kerja yang meruiu pﬂa perbaikan pengelolaan usaha KUD Karya Sembada
Batnga Batindih yang dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel V.5

Tacggapan Responden tentang Peningkatan Kondisi Lingkungan Kerja
Pengelela KUD Karya Sembada Batang Batindih

Katcpori Jumlah Responden Persentase
Baik 1% 23
Cukup Baik 39 48
Kurang Baik 23 29
Jurnlah 31 LOG
Sumber : Data Olakan 2011

Dari tabel dapat dilihat bahwa dalam peningkatan kondisi lingkungan
kerja pengelola KUD Karya Scmbads Batang Batindih pada kategori baik
schanyak 19 (23%) responden, kategori cukup baik 39 (48%) responden dan
untuk kategori kurang baik sebanyak 23 (29%). Hal ini menandakan bahwa dalam
kondisi lingkungan kerja pengeloia koperasi cukup ada peningkatan. Dengan
adanya peningkatan vang baik maka perbaikan pengelolaan koperasi juga akan
ikut membaik karena hal tersebut szling berkaitan. Pengelola akan merasa nyaman
bekerja bila lingkungan ketjanya baik.

Selanjutnya tangpapan responden tentang kelancaran ketja disegala bidang

oleh pengelola KUD Karya Sembada Batng Batindih.
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Tabel V.6
Tangeapan Responden Tentang Kelancaran Usaha disegala Bidang oleh
Pengelola KUD Karya Sembada Batang Batindih.

Kategori Jumlah Responden Persentase
Baik 17 21
Cukup Baik 38 47
Kurang Baik 26 12
Jumlah 31 100
Sumber ; Data Olahan 2611

Dari tabel dapat dilihat bahwa dalam kelancaran kerja segala bidang oleh
pengelela KUD Karya Sembada Batang Batindib pada kategori baik sebanyak 17
(21%) responden, kategori cukup batk 38 (47%) responden dan untuk kategori
kurang baik sebanyak 26 (32%). Hal ini menandakan bahwa dalam pengelolaan
koperasi, kelancaran kerja pengurus masih cukup baik karena tidak menyelesaikan
dalam segala bidang. Ada beberapa bidang yang masih perlu penanganan agar
terselesaikan dengan baik.

Untuk melihat faktor sumber daya pengelola koperasi secara umum maka
dapat dirckapilulasikar dari kelima indikator sebagaimana dapat dilibat pada tabel
dibawah ini:

Tabel V.7

Rekapitolasi Tanpgapan Responden Tentang Faktor Sumber Daya Pengeloiu
Koperasi Pada KUD Karya Sembada Batang Batindih

Kategori Jawaban
Indikator Baik | CokopBatk | “urE | jumiah
Jmthi % |Jmh| % |Imh | %

Prosedur
Penganokatan 16 | 20 45 55 20 25 Bl
Perencanaan Kerja 22 | 27 | 41 51 18 22 81
Efckiif dan efisiensi | 17 | 21 | 43 53 21 26

i L
Errnja
Kondisi Lingkungan 19 | 23| 39 | 48 | 23 | 29 g1
Kelancaran Kerja 17 21 k1. 47 26 32 £l
Rata-rata 18 | 22 { 41 | 42 | 23 | 26 51

Sumber : Data Olahan 2011
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£3.27 Manajemen

Manajemen adalah pencapaian tujuan organisasi dengan cara yang efelaif
dan efisien melalui perencanaan, pengorganisasian, pengarmhan dan pengendalian
sumber daya organisasi (Richard, T. Daft 2007:6)

Fungsi manajcmen yang paling penting adalsh perencanaan, Perencanasn
merupakan proses dasar manajemen. Agar tujuan akhir koperasi dapat dicapai
maks kopetasi Unit Desa Karya Sembada membuat perencanaan yang matang
yaitu menentukan tujusn orgenisasi, mengajukan beberapa altemaltif cara
mencapai tujuan dan kemodian altematif-altemmatif sersebut dikaji satu persatu
baik burukeya sehelum diputuskan aliernatif mana yang dipilih. Seperti
memberikan tugas dan wewenang sesual dengan kemampuan dan jabatan yang
diberikan kepada setiap karyawan, setiap karyawun hatus mematuhi peraluran
vang sudah ditetapkan, mengeriakan semia migas yang telah diberikan tepat pada
wakiunya dan lain sebagianya.

Pengorganisasian adalah proses untuk merancang struktur dan mengatur
serta membagi tugas-tugas di antara para anggota koperasi agar tujuan koperasi
dapet dicapai sccara efisien. Pada koperasi Unit Plesa Karya Sembada pembagian
dan penempatan Kerja para karyawan disesuaikan dengan kemampuan dan dilihat
dari pendidikannya. Seperti pada bagian keuangan atau juen huku dan unit simpan
pinjam, karyawan yang ditempatkan yaitu lulusan sarjana 51. Sementara pada unit
waserda karvawan yang ditempatkan vaitu lulusan SMA sederajat. Ini terbukti
bahwa penempatan kerja disesnaikan dengan kemampuan dan pendidikan pama
karyawan. Pada KUL» Karya Senbada pengurus mengangkat karyawan yang

bertuges membantunya datam mengelola koperasi agar pekerjaan keperasi dapat



diselesaikan dengan baik sehingga struktur organisasi pada KU ini semakin
kompleks.

Pengarahan merupakan fungsi manajemen yang sangat pentling. Sebab
masing-masing karyawan memiliki kepentingan yang berbeda-beda, supaya
kepentingan yang berbeda-beda tidak saling bertabrakan satu sama lain maka
pimpinan KUD Karya Sembada mengarahkanya wuntuk mencapai ujuan
perusahaan. Pada kaperasi Unit Desa Karya Sembada pimpinan memberikan
pengarahan dengan cara memberikan instruksi, mengadakan pelatiban-pelatiban,
mengembangkan  kerjasama  dan  motivasi  antar  karyawan agar mereka
menggunakan seluruh potensi yang ada dalam dirinya untuk mencapai hagil yang
sebaik-baiknya.

Pengendalian/pengawasan  jupa sangat penting dalam  menjalankan
kegiatan koperasi. Pada koperasi Unit Desa Karya Sembada pengawasan yang
dilakukan dengan cara mempelajari dan menelaah semna laporan yang
disampaikan oleh badan pemeriksa, manajer dan pihak lain, serta menilat apakah
tuijuan dan sasaran usaha serta rencana program yang telah ditetapkan sudeh
dilaksanakan dengan baik dan memperanggunngjawabkan semuan laporan
dihadapan Rapat Anggota Tahunan.

Berikot ini digambarkan mengenai fungst perencanaan pada KUD Karya

Sembada vang dapat dilthat dari table berikut ini:
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Tahel V.A
Tanggapan Responden Tentang Fongsl Perencanaan pada KUD
Karya Sembada Batang Batindih

Kategori Jumlah Responden Persentase
Raik 22 27
Cukup Baik 44 54
Kurang Baik 15 19
Jumiah El 100

Sumber : Data Olahan 2011

Dari tabel di atas dapat dilihat babwa dalam fungsi perencanaan pada
KUD Karya Sembada Baiang Batindih pada kategori baik sebanyak 22 (27%)
responden, Kategori cukup baik 44 (54%) responden dan uniluk kategori kurang
baik sebanyak 15 (19%6). Hal ini menandakan bahwa KU Karya Scmbada
Batang Batindih telah menjalankan fungsi perencanaan dengan baik dalam
pengembangan koperasi,

Selanjutnys tanggapan respenden tentang fungsi pengorganisasian pada
KUD Karya Sembada Batang Batindih pada tabef berilcut ini:

Tabel V.9
Tanggapan Responden Tentang Fungsi Pengorganisasian pada K1UD
Karyu Sembada Batang Batindih
Kategori Jumlah Responden Persentase
Baik 21 26
Cukup Baik 39 48
Kurang Baik 21 26
JTumlah Rl 100

Sumber : Data Hahan 2011
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dalam funpsi pengorganisassan pada
KUD Karya Sembada Batang Batindih pada kaiegori baik sebanyak 21 {26%0)

responden, kategori cukup baik 3% (48%) respenden dan untuk kategon kurang
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baik sebanyak 21 (26%). Hal ini menandakan bahwa fungsi pengorganisasian

KUD Karya Sembada Batang Batindih sudah terarah dengan cukup baik.

Selanjuinya tanggapan responden tentang fungsi penyusunan pada KUL)

Karya Sembada Batang Batindih pada tabel berikul ini:

Tabel V.11

Tangpapan Responden Tentung Fungsi Penynsunan pada KUD

Karya Sembada Batang Batindibh

Kategori Jumlab Responden Perscotase
Baik 0 12
Cukup Baik 43 53
Kurang Baik 28 35
Jumlah El Q0
Sturmber : Data Olahan 2011

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dalam fungsi penyusunan pada KUD
Karya Sembadas Butang Batindih pada kategori baik sebanyak 10 (12%)
responden, kategori cukup baik 43 (53%) responden dan untuk kategon kurang
haik sebanyak 28 (35%). Hal ini menandakan bahwa dalam pengelolaan koperasi
pengurus KUD Karya Sembada telap cukup baik dalam menjalankan fungsi
penyusunan, baik ilu penybsunan kerja maupun penyusunan pengurus disctiap
bagian kerja.

Selanjutnya tanggepan responden tentang fungsi pengarahan pada KUD

Karya Scmbada Batang Batindih pada tabel berikut ini:
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Tabel ¥.1}
Tanggapan Responden Tentang Fungsi Pengaraban pada KUD
Karya Sembada Batang Batindih
Kategoni Jumiah Responden FPersentase
Baik Ll 14
Cukup Baik 18 50
Kurang Baik L2 oo 2T

Sumber : Data Olahan 2011
Drari tabet di atas dapat dilihat bahwa dalam fungsi pengarahan pada KUD

Karya Scmbada Batang Batindih pada kategori baik schanyak 11 (14%%)
responden, kategori cukup baik 4% (59%) responden dan untuk kategori kurang
baik sehanyalk 22 (27%). Hal ini menandakan bahwa fungsi pengarahan pada
KUD Karya Sembada tetap dilaksanakan dengan cukup baik.

Selanjntnya tanggapan responden tentang fungsi pengendalian pada KUD

Karva Sembada Batang Batindih pada tabel berikut ini:

Tabel V.12
Tangeapan Responden Teatang Fangzi Peneendalian pada KUD
Karya Sembada Batang Batindih
Katepori Jumlah Responden Persentase
Baik 16 20
Cukup Baik 4% 5G
Kurang Baik 17 21
Jumlah 31 100

Sumber : Dara Olahan 2011
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dalam fungsi pengendalian pada

KUD Karya Sembada Batanp Batindih pada katepori baik sehanyak 16 {20%)
responden, kategori cukup baik 48 (39%) responden dan untuk kategor kuranp
baik sebanyak 17 (21%). Hal ini menandakan bahwa fimgsi pengendalian pada

KUL Karya Sembada tetap dilaksanakan dengan cukup baik.
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Untuk melihat faktor manajemen kopetasi secara umum maka dapat
direkapitulagikan dari kelima indikator sebagaimana dapat dilihat pada tabel
dibawah ini:

Tabel ¥.13

Rekapitulasi Tanggapan Responden Teatang Faktor Manajemen
Pada KUD Karya Sembada Batang Batindih

Katepori Jawahan
Indikator Baik Calip Kurang Jumlah
Baik Baik
. Jmlh | % | Jumlh | % | Jmlh | %
Fungsi Perencanaan 22 | 27 44 54 13 14 Bl
Funpsi 21 26 39 48 21 26 g1
Pengorganisasian
Fungsi Peayusunan 10 12 43 53 28 35 Rl
i Fungsi Pengarahan 11 14 | 48 59 | 22 |27, gl
Fungsi Pengendalian 16 (20| 48 | 59 17 |21 21
Rata-raia 16 | 20 44 55 21 26 Bl
Sumber ;: Duta Olahan 2011

Dari data di atas teriibat bahwa factor manajemen pada KUD Karya
Sembada Batang Batindih cukup baik,hal ini terlihar dari tanggapan responden
yang paling hanyak terdapat pada kategoti cukup baik. Walaupun tanggpan
responden untuk kategori baik juga lebih sedikit dari kategori kurang baik namur:
tidak mempengaruhi factor tersebut secara keseluruhan. Untuk ity perlu adanya
peningkstan pada factor manajemen dalam pengembangan koperasiagar lebih

baik.

5.3.3 Modal Usaha

Disamping fakior sumber daya pengelola koperasi dan manajemen, factor
modal juga ikut menentukan perkembangan sebuah koperasi.

Sepcrti halnya bentuk badan usaha yang Jain, nntuk menjalankan usahanya

koperasi Unit Desa Karya Sembada juga memerlukan modal. Adapun modal
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koperasi terdiri atas modal sendii dan modszl pinjaman. Pada awal pendirian
koperasi Unit Desa Karya Sembada ini mempunvai modal awal sebesar
Rp.2.996.000,- dengan hanya ada it waserda dan kelapa sawit

Sehingga pendinan koperasi ini dengan penncian simpanat anggots
sebagai berikut:

» Simpanan Pokok Ep.5000,- x 428 anggota
+« Simpanan Wajib Rp.2000,- x 428 anggota

» Simpanzn Suka Rela tidak ditctapkan besamya sesuai dengan keinginan
anggota,

Dalam hal pemberian modal dari Bank BPR Sari Madu pada tahun 2007
sebesar Rp. 400.{00.000,- dan pada tahun 2008 mendapal pinjuman scbesar
Rp. 200.000.000,- modal terscbut digunakan koperasi uatuk keperluan perluasan
dan pengembangan usaha, sisanya digunakan koperasi untuk memenuhi
permintasn anggota dalam memperoleh kredit pinjaman vang dari koperasi. Selain
mendapat pinjaman dari bank BPR Sari Madu, koperasi juga berpeluang wriuk
mendapatkan pinjaman modal dari lembaga keuangan seperti Bank BRI, Bank
BN, Bank Mandiri dan Bank-bank lainya yang menyediakan pinjaman modal.

Berikut ini pambaran mengenai pengembangan modal pada KLD Karya

Sembada yang dapat dilihat dari tabel benkut ini:



Tabel V.14
Tanggapan Responden Tentang Pengembangan Modal pada
XUD Karya Sembada Batang Batindih

Kategori Jumlah Responden Persentase |
Baik 15 19
Cukup Baik 39 48
Kurang Baik _ 27 i
Jumlah Bl 1)

Sumber : Data Olahan 2011
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa pengembangan modal pada kKUD

Karyas Semhada Ratang Batindih pada kategori baik sebanyak 15 (19%)
responden, kategori cukup baik 39 (48%) responden dan untuk kategori kurang
baik sebanyak 27 {33%). Hal ini menandakan bahwa dalam pengembangan modat
pada KUD Karya Sembada dilakukan dengan cukup baik.
Selanjutnya tanggapan responden tentang bantuan modal dan pihak lain
pada XUD Karya Sembada Batang Batindih pada tabel berikut ini:
Tahel V.15

Tanggapan Responden Tentang Usaha Mendapatkan Modal Dari Pibak Lain
pada KUD Karya Scmbada Batang Batindik

; Katcgori Jumlah Responden Persentase
Baik 20 36
Culkup Baik 40 49
Kurang Baik 12 15
Jumlah 31 100

Sumber : Data Glahan 2011
Dari tmbel di atas dapat ditihat bahwa pengelolaan modal pada KUD Karya

Sembada Batang Batindih pada kategori baik sebanyak 29 (36%) responden,

kategori cukup baik 40 (49%) responden dan untuk kategori kurang baik sebanyak
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12 {15%). Hal ini menandakan bahwa cukup banyak pihak luar yang membantu
dan bekerjasama dengan KUD Karya Sembada Batang Batndih.

Selanjumya tanggapan Ttesponden tentang kemampuan memenuhi
kebutithan anggota pada KUD Karya Sembada Batang Batindih pada tabel berikut
ind:

Tabel V.16

Tanggapan Responden Tentang Kemnmpuan Memenuki Kebutuban
Angpota pada KUD Karya Sembada Batang Batindih

Kategori Jumlah Responden Persentase
; Baik 12 15
Cukuop Baik 41 51
Kurang Baik 2R 34
Jumlah 81 100

Sumber » Data Olahan 2011
Dari tabet di atas dapat dilihat bahwa pengelolaan modal pada KUD Karya

Sembada Batang Batindih pada kategori baik sebanyak 12 (i5%) responden,
kategori cukup baik 41 {51%) responden dan untuk kategori kurang baik sebanyuk
28 (34%). Hal ini menanukan bahwa koperasi belum mampu memenuhi
kebuluhan anggonya secara keseluruhan namun sebagian besar kebutuhan anggota
telah mampu dipenuhi koperasi,

Selanjumya tanggapan responden tentang keterbukaan dan transfiransi

modal pada KUD Karya Sembada Batang Batindih pada tabel berikut ini:



Tabel V.17
Tanggapan Responden Tentung Keterbukaan daw Transfaransi Modal
pada KU} Karya Semhbada Batang Batindih

Kategori Jumish Responden Persentasc
Baik 22 27
Cukup Baik 45 56
Kurang Baik 14 17
Jumlah 51 100
Sumber ; Dota Ofakan 2611

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa pengelolzan modal pada KUD Karya
Scmhbada Batang Batindih pada kategori baik sebanyak 22 (27%) responden,
kategori cukup baikd5 (56%) responden dan untk kategori kurang baik sebanyak
14 {17%). Hal ini menandakan bahwa KLU Karya Sembada Batang Batindih
telah cukup erbuka dan transfaransi dalam pengelolaan modal koperasi.

Sclanjutnya tanggapan responden tentang pelaksanaan agenda pembahasan
modal pada KUD Karya Sembada Batang Batindih pada tabel berikut ini:

Tabel V.18

Tanggapan Responden Tentang Pelaksanaan Agenda Pembahasan Modal
pada KVD Karys Sembada Batang BRatindih

Kategori Jumlah Responden Perzentase
Baik 16 2
Cukup Baik 47 38
Kumng Baik 18 22
Jurnlah g1 100

Sumber ; Date Olahan 2011

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa pengelolaan modal pada KUD Karva
Sembada Batang Batindih pada kategon baik sebanyak 16 (20%) responden,

kategori cukup baik 47 (58%) responden dan untuk kategoti kurang baik sebanyak
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18 (22%}. Hal ini menandakan bahwa disetiap rapat anggota, agenda permodalan

cukup baik dibahas walaupun belum sempurna.

Unmk melihat Faktor modal usaha secara umum maka dapat direkapitulasi

dari kelima indikator, dapat dilihat pada table dibawah ini:

Tabel V.19

Rekapitulasi Tanggapan Responden Tentang Faktor Modal Usaha
Pada K1/P Karya Sembada Batang Batindih

Kategori Jawaban
s . Cukup Kuorang
Indikator Baik Baik Raik Jumlah
Julh | % | Jmlh | % | Jmih | % -

Pengemingan 5 {1s| 39 |48| 27 |33 81
modal

Maodal dari pihak lain | 29 | 36 40 | 49 12 15 81
Kebutuhan anggota 12 15 41 51 28 34 gl
Keterbukaanfransfar | 22 | 27 | 435 56 i4 17 81
ansi }

Pzmbahasan modal & 1 20: 47 58| 18 22 81
Rata-rata 19 (23] 42 [s52]| 20 |27 81

Sumber : Data Olahan 201!
Dari data di atas terlihal bahwa factor modal pada KUD Karya Sembada

Batang Batindih cukup baik, hal ini terlihat dari tanggapan responden yang paling

hanyak terdapat pada kategori cukup baik. Walaupun tanggpan responden untuk

kategori baik juga lebih sedikit dari kategori kurang baik mamun tidak

mempengaruhi factor tersebut secara keseluruban. Untuk itu perlu adanya

peningkatan pengelolaan dan jumlah modal agar pengembangan koperasi dapat

berjalan dengan baik.

Dari ketiga faktor yang mempengaruhi perkembangan KUD Karya

Sembada Batang Batindih maka dapat dilihat rekapitulasi dari ketiga faktor

tersebut pada tabe! dibawah ini:



Tabel V20
Rekapitulasi Tangzapan Responden Terhadap Faktor yang Mempengaruhi
Perkembangan Pada KU Karya Sembada Batang Batindih

Kategori Jawaban
i ; Cokop Kurang
Indikator Baik Baik Raik Jumlah
Jmbh : % | Jmlh | % | Jmlh | %

FaqorSumber Doy | 3 1on | 47 42| 98 {260 =
Pengelola Koperasi

Faktor Manajcmen 16 | 20 4 55 21 26 . Bl
Faktor Modal Usaha 19 | 23 42 52 20 27 Bl
Raia-rata 18 | 22 42 S0 21 26 51

Sumber : Data Olahan 2011

Dari 1zbel di atas tentang rekapitulasi hasil penelitian yang diuraikan
denpan masing-masing factor yang mempengaruhi perkembangan KUD Karya
Sembada Datang Batindih dapat diketahui bahwa tidak ada yang dominan yang
mempengaruhi perkembanngan koperasi dari ketiga factor tersebut namun yang
paling tinggi nilainya dalam memepengaruhi perkembangan koperasi adalah
factor modal vsaha, dimana 19 (23%) mengatakan baik, 42 {52%) mengatakan
cukup baik dan 20 (27%) mengatakan kurang baik.

Sedangkan untuk keseluruhan factor yang mempengarubi petkembangan
koperasi pada KUD Karya Sembada Batang Batindih pada kategori baik sebanyak
18 (22% ) responden, cukup baik sebanyak 42 (50%) responden dan untuk
kategon kurang baik scbanyak 21 (26%) responden.

Sehingga untuk perkembangan keperasi pada KUD Karva Sembada
Batang Batindih yang harus dibenahi dan ditingkatkan adslah ketiga factor
tersebut karena ketige factor tersehut yeng mempengaruhi  perkembangan

koperasi.



BAB VI

PENUTTP
6.1 Kesimpuolan
Berdasarkan pembehasan dari bab-bab terdahulu maka dapat penulis buat
kesimpulan sebagai berikut :

Koperasi merupekan badan usaha vang berangpotakan orang-crang atau
badan hukum koperasi dengan berlandaskan kegiatannya berlandaskan
prinsip-prinsip koperasi sckaligus schapgei germkan ckonomi rekyat vang
berdazarkan atas asas kekeluargaan,

Terdapat tiga faktor yang mempengarshi perkembangan koperasi yang saling
berkaitan yang hm'u:; dilaksanskan secara menyeluruh yaim :

- Faktor Sumber Daya Manusia

- Faktor Manajemen

- Faktor Modal Usaha

Faktor sumber dava manusia terdiri dari lima indikator yailn prosedur
prngangkalan penyelola koperasi, rencana kerja pengelola koperasi, efektif
dan efisien pengelolaan koperasi, peningkatan kondisi lingkungan kerja dan
kelancaran kerja di segala bidang ynng secara kesglumhan berada dalam
kategori Cukup Baik beratti faktor sumber dava manusia memang
mempengaruhi perkembangan koperssi. Karsna tanpa adanya manajemen
yang haik usaha koperasi itu tidek akan herjalan dengan lancar dan sukses.
Faktor manajemen terdini dari pelaksanasn fiingsi perencanasn, pelaksanaan

fungsi pengorganisasian, pelaksanaan fungsi penyusunan, pelaksanaan fungsi
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pengarahan, pelaksanaan fungsi pengendalian, yang secara keselunthan barada
pada kategori cukup baik.

5. Faktor Modal Uisaha terdisi dari lima indicator yaitu pengembanngan modal,
bantuan modal dari pibak lvar, kemampuan modal dalam  memenohi
kebuluhan angpota, keterbukaan (transparan) pengelolaan modal dan modal
dalam agenda pembahasan rapat. Secara keselurvhan berada pada kategori
Cukup Baik,

. Ketiga fakior yang mempengaruhi perkembangan koperasi pada KUD Karya
Sembada Batang Batindit berada pada kawegori cukup baik. Dari ketipa factor
tersebut yang paling tinggi nilsinya dalam memepengarvhi perkembangan

koperasi adalah faktor modal usaha.

6.2 Saran
Untuk menindaklanjuti hasil penelitian penvlis, ada beberapa saran yang
dapat penulis ajukan diantaranya adalah ¢

1. Agar perkembangan koperasi dapat dijalankan dengan baik, maka perlu
kcsempumaan dari tiga faktor tersebut secara menyeluruh dan terpadu.

2. Scbagaimana tujuan kopcrasi yeitu untuk mensejahterakan masyarakat pada
umumnya dan anggota pada khususnya, Untuk mewujudkan hal ini, sebaiknya
KUD Karya Sembada Batang Batindih perlu melakukan pantauan terhadap
pemennhan kebutuhan dari anggota.

3. Dalam koperasi sebaiknya setiap anpgota dilibatkan dalam setiap kegiatan
koperasi. Dengan keterlibatan tersebut, dapat mengurangi beban pengurus
dalam menjalankan beban kerja yag tinggi. Selain itu anggota juga diharapkan

dapat berpartisipasi dalam meningkatkan koperasi sepcrti memberikan



A7

masukan, mclakukan perbaikan dalam koperasi dan lain sebagainya. Hal
terschut dapat disampnikﬂn langsung kepada pengurus atau melaini rapat
anpgota yang selalu diadakan dalam koperasi.

. Perlu adanys peningkatan pada faktor sumber daya manusia karena faktor ini
memupakan tonggak dari keberhasilan koperasi dalam mengembanghkan
usahanva. Selanjutnya perlu adanya pemingkatan pada faktor manaiemet
dalam pengembangan dan perlu adanva peningkatan pengelolaan dan jumiah

madal agar penpembangan koperasi dapat berjalan dengan baik.
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